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ABSTRAK 

 

 

DIVISI PENERIMAAN, PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA MANUSIA DI KSPPS BMT BUM TEGAL 

MBKM adalah program yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan. BMT mempunyai peran penting dalam upaya mempercepat 

sosialisasi dan pengembangan keuangan syariah khususnya dikalangan 

masyarakat. KSPPSfBMTbBUM bergunafsebagai saranafpraktikan 

mengaplikasikanfilmu–ilmufyangrtelah praktikanfdapatkan dirbangku 

perkuliahanfke dalamfdunia kerjarsecara nyata sesuai denganekonsentrasi 

programdstudi yangediambildyaitu SumberrDayafManusia. 

Fokus utamasxManajemen SumbersxDaya Manusiasx(SDM) adalah 

memberikan kontribusi atas suksesnyasxperusahaan. Calonsxtenaga kerja yang 

melamarsxdi KSPPS BMTsxBUM akan melaluisxproses penerimaan karyawan 

terlebih dahulu. Rekrutmenjkaryawan yang dimiliki oleh BMT BUM TEGAL 

dapat di lihat dari hasil kuesioner yang berjumlah 17 responden. Untuk pertanyaan 

no 1 masing–masing dari karyawan memberikan penilaian: Cukuphsetuju (CS) 0, 

setujuxz(S) 7 orang dan sangatxzsetuju (SS) 10. Sedangkan untuk pertanyaan no 2 

memiliki jumlah jawaban dengan masing-masing jawaban tidakxzsetuju (TS) 0, 

cukupxzsetuju (CS) 0, xzsetuju (S)  5 dan sangatxzsetuju (SS) 10. pertanyaan ke 3 

memiliki jumlah jawab dengan masing masing jawaban adalah cukupxzsetuju ( 

CS) 3,xzsetuju ( S) 5 dan sangatxzsetuju ( SS) terdapat  7. Pertanyaan ke 4 

masing- masing  jawaban   menjawab yakni xzcukup setuju ( CS ) 2, setujuxz( S ) 

5 dan sangatxzsetuju  ( SS ) 8  dan sangatxztidak  setujuxzmenjawab  2 orang.  

Berdasarkan hasil magang, KSPPS BMT BUM dalam rekrutmen anggota  

karyawan dalam memberikan pelayanan yang maksimal, mudah dan lancar 

menjadi syarat penilaian. baik anggota maupun karyawan sehingga 

memperlihatkan aktualisasi penerimaan karyawan, pelatihan karyawan serta 

pengembangan  karyawan   dalam memahami lingkup dan uraian kerja yang 

menjadi perhatian serta fokus dari setiap pegawai dalam memberikan 

kontribusinya. 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Penerimaan Karyawan 
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ABSTRACT 

HUMAN RESOURCES RECEIVING, TRAINING AND DEVELOPMENT 

DIVISION IN KSPPS BMT BUM TEGAL 

MBKM is a program establishedj jbyj jthej jMinisterj jofj jEducationj jandj jCulture.j 

jj jBMTj jhasj janj jimportantj jrolej jinj jacceleratingj jthej jsocializationj jandj jdevelopmentj jofj 

jIslamicj jfinance,j jespeciallyj jamongj jthej jpublic.j jj jKSPPSj jBMTj jBUMj jisj jusefulj jasj jaj 

jmeansj jforj jpractitionersj jtoj japplyj jthej jknowledgej jthatj jpractitionersj jhavej jgainedj jinj 

jlecturesj jintoj jthej jrealj jworldj jofj jworkj jinj jaccordancej jwithj jthej jconcentrationj jofj jthej 

jstudyj jprogramj jtaken,j jnamelyj jHumanj jResources. 

Focusj jofj jHumanj jResourcej jManagementj jisj jtoj jcontributej jtoj jthej jsuccessj jofj 

jthej jcompany.j Prospectivej jworkersj jwhoj japplyj jatj jKSPPSj jBMTj jBUMj jwillj jgoj 

jthroughj janj jemployeej jrecruitmentj jprocessj jfirst.j jj jRecruitmentj jofj jemployeesj jownedj 

jbyj jBMTj jBUMj jTEGALj jcanj jbej jseenj jfromj jthej jresultsj jofj jthej jquestionnairej jwhichj 

jamountedj jtoj j17j jrespondents.j jj jForj jquestionj jnoj j1,j jeachj jemployeej jgavej janj 

jassessment:j jSufficientlyj jagreej j(CS)j j0,j jagreej j(S)j j7j jpeoplej jandj jstronglyj jagreej j(SS)j 

j10.j jMeanwhilej jforj jquestionj jnoj j2j jhasj jaj jnumberj jofj janswersj jwithj jeachj janswerj 

jdisagreej j(TSj jj j)j j0,j jquitej jagreej j(CS)j j0,j jagreej j(S)j j5j jandj jstronglyj jagreej j(SS)j j10.j jThej 

j3rdj jquestionj jhasj jaj jnumberj jofj janswersj jwithj jeachj janswerj jisj jquitej jagreej j(CS)j j3,j 

jagreej j(S)j j5j jandj jstronglyj jagreej j(j jj jSS)j jtherej jarej j7.j jQuestionj j4j jeachj janswerj jthatj jisj 

jquitej jagreej j(CS)j j2,j jagreej j(S)j j5j jandj jstronglyj jagreej j(SS)j j8j jandj jstronglyj jdisagreej 

jansweringj j2j jpeople. 

Basedj jonj jthej jresultsj jofj jthej jinternship,j jKSPPSj jBMTj jBUMj jinj jrecruitingj 

jemployeej jmembersj jinj jprovidingj jmaximum,j jeasyj jandj jsmoothj jservicej jisj jaj 

jrequirementj jforj jassessment.j jj jbothj jmembersj jandj jemployeesj jsoj jasj jtoj jshowj jthej 

jactualizationj jofj jemployeej jrecruitment,j jemployeej jtrainingj jandj jemployeej 

jdevelopmentj jinj junderstandingj jthej jscopej jandj jjobj jdescriptionsj jthatj jarej jthej jconcernj 

jandj jfocusj jofj jeachj jemployeej jinj jcontributing. 

Keywords:j jHumanj jResource,j jEmployeej jRecruitment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 MBKM program merdeka belajar  kampus merdeka adalah 

program yang di rencanakan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai 

keilmuan untuk bekal memasuki dunia kerja. Sedangkan merdeka belajar 

adalah program kebijakan baru Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik indonesia ( Kemendikbud RI ) yang di canangkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. 

 BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) mempunyai peran penting dalam 

upaya mempercepat sosialisasi dan pengembangan keuangan syariah 

khususnya dikalangan masyarakat seperti pengusaha mikro dalam hal 

permodalan untuk mengembangkan usahanya. Selainxitu,xkeberadaaan 

BMTxyang mudahcditemui membukackesempatan danwpeningkatan 

kemampuanruntuk melayanirkebutuhan masyarakatrluas. 

 DalamjPertumbuha BMTfyang sangatfbanyak danfpesatfbersama- 

samafmembangun perekonomianryang ketatrantarafBMT-BMTflain.fHal 

inidmendorong setiapdBMT untukdtetap bertahandmempertahankan 

kelangsunganfdhidupnya.Olehwkarena itumBMT haruswfmampu 

meningkatkanfkinerja dilingkunganfdan meningkatkanrberkembanganya, 
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BMTimenemui beberapaikendala. Salahisatu kendalaiyyangbndihadapi 

adalahfpermasalahan yangrberkaitan dengantsumber dayatmanusia. 

 Adapunxyang menjadiabahan pertimbanganxpraktikanqedalam 

melaksanakantprogram Magangfpada lembagaryakni KSPPStBMTrBUM 

karenassesuai denganekonsentrasi programdstudi yangediambildjoleh 

praktikanfyaitu SumberrDayafManusia. Selainfitu  KSPPSfBMTbBUM 

bergunafsebagai saranafpraktikan mengaplikasikanfilmu–ilmufyangrtelah 

praktikanfdapatkan dirbangku perkuliahanfke dalamfdunia kerjarsecara 

nyata,fseperti menanganiisurat masukidan suratikeluar, menanganijmemo, 

menatafarsip, memasukkanhdata arsip/dokumenbkedalamhgprogram 

microsofthexcel, dannmenangani suratgcuti dandijin karyawanrekantor 

pusateKSPPSeBMTt BUM. 

 Sumberrdaya manusiatmerupakan pelakututama yangtberperan 

pentingedalam setiapfpelaksanaan kegiatanbBMT untuk mencapai 

tujuanya. Walaupun didukung oleh kemajuan teknologi, sarana dan 

prasarana tidak akan berhasil apa bila tanpa didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkompetensi dibidangnya. Sehingga BMT dapat berjalan 

sesuai dengan prinsip syariah dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

luas sebagai bagian dari sistem keuangan rahmatal lil alamin. Menurut 

”(Handoko(2008:69), 

 Rekrutmen atau Penarikan proses dari luar untuk masuk dalam 

suatu perusahaan yang dikelola usaha untuk  mengisi jabatan atau 

pekerjaan yang kosong dilingkungan suatu organisasi atau perusahaan 
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dengan tujuan untuk mencari pelamar kerja dengan kriteria dan 

kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan. Adapun seleksi merupakan usaha 

yang dilakukan perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang 

berkualitas dan berkompeten dengan melakukan pemilihan seorang 

pelamar yang memenuhi persyaratan untuk mengisi lowongan kerja yang 

ada di perusahaan. 

 Tujuan dari rekrutmen adalah menyediakan sekumpulan calon 

tenaga kerja/karyawan yang memenuhi syarat, agar konsisten dengan 

strategi, wawasan dan nilai perusahaan, untuk membantu mengurangi 

kemungkinan keluarnya karyawan yang belum lama bekerja, untuk 

mengkoordinasikan upaya perekrutan dengan program seleksi dan 

pelatihan, dan untuk memenuhi tanggungjawab perusahaan dalam upaya 

menciptakan kesempatan kerja 

 Perekrutan tenaga kerja dari dalam biasanya dilakukan oleh 

organisasi /perusahaan yang telah lama berjalan dan memiliki sistem 

karier yang baik. Perekrutan tenaga kerja dari dalam memiliki 

keuntungan, diantaranya adalah tidak mahal, promosi dari dalam dapat 

memelihara loyalitas dan dedikasi pegawai, dan tidak diperlukan masa 

adaptasi yang terlalu lama, karena sudah terbiasa dengan suasana yang 

ada. Namun demikian perekrutan dari dalam jugajberartiliterjadinya 

pembatasan terhadap bakat yang sebenarnya tersedia bagi organisasi dan 

mengurangiipeluang masuknyaipemikiranlbaru.l“(kasmirl(2016: 94)v 
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1.2. Tujuan Magang 

 Tujuan dilaksanakannya kegiatan Magang yang diterapkan oleh 

Universitas Sultan Agung adalah: 

a. Memberikanipengalaman bagivmahasiswa mengenaivkondisivdunia 

kerjafsecarafnyata. 

b. Mempelajarifsuatu bidangfpekerjaan tertentufkhususnya unitgkerja 

praktikanrsaat melaksanakanrpraktik kerjarlapangan, yaiturpadarkantor 

pusatrKSPPS BMTrBUM. 

c. Mempersiapkanrmental sebagaircalon tenagarkerja professionalrdan 

membekalitmahasiswa dalamtmenghadapi tantangantdanrpersaingan 

duniarkerja. 

d. Menambahrpengetahuan, wawasan,rpengalaman, kemampuan,rdan 

keterampilanrdi bidangtKoperasi syariahtsebelum memasukitdunia 

kerja.f 

 Sedangkanitujuan darijPelaksanaan PraktiklKerja Lapangan,jadalah: 

a. Menerapkanjdan membandingkanjantara ilmuvyang didapatvselama 

masajperkuliahan denganjkondisi dunialkerja secaralnyata. 

b. Memenuhifsalah satufsyarat kelulusanfstrata satuf(SI) padalFakultas 

EkonomifUniversitas IslamjSultan Agungjguna mendapatkanlgelar 

sarjana.f 

c. Memperolehipengalaman darilpekerjaan nyataiyang sesuaildengan 

teorityang telahjdiperoleh darijbangkuiperkuliahan; 
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d. Melatihiibkedisiplinanmdannbktanggungjawabnmjpraktikannmjdalam 

melaksanakanjtugas sehinggaldiharapkan dapatlmenjadi lulusanjyang 

siapkterjun didunialkerja. 

 

1.3. Manfaat Magang 

1.3.1. ManfaatjPraktis 

a. Baginmahasiswa, praktekvikerja lapanganmninibimerupakan 

kesempatanicyang baiknuntuk menerapkanmilmu yangzitelah 

diperolehmdalam bidangkmanajemen SDMjikhususnyadidalam 

masalahikompetensitSDM dantkinerjaiKaryawan. 

b. BagitBMT, penelitianiini memberikantkonstribusi dantinformasi 

agar pihak manajemenjsemakin meningkatkanjkompetensijsumber 

dayalmanusianya agarjdapat meningkatkanxkinerjanKaryawan. 

c. Bagijpembaca,lprakteklkerja lapanganjini  diharapkanlbermanfaat 

untukjmenambah pengetahuanjdan keterampilanjdalamlmenyusun 

penelitian lanjutan danisekaligus sebagaiifibahan masukan 

informasik untuknmelanjutkan praktekmtentang hubungannantara 

kompetensibSDM dengannkinerjajKaryawan. 

1.3.2. ManfaatbTeoritis 

Prakteknkerja lapanganjini dapatlmemberikan masukanlpadaisetiap 

pembaca agar digunakanisebagai tambahanibacaan danibermanfaat 

memberikanisumbanganlpemikiran. 

 



6 

 

 
 

1.4. Sistematika Laporan 

BABl1.lPENDAHULUAN 

Komponenlpendahuluanlmenyangkutl: 

1. LatarlBelakang dannTujuanfMagang   

 Mahasiswavmenguraikan latarbbelakangn(argumen/alasan)ndari 

topikiyang dipilihjdalam LaporanjMaganglini.   

 Latarlbelakang bukanjmenjelaskan alasanlmagang dan/atauialasan 

penyusunaniLaporanijMagang, tapinharus menunjukkanijurgensi 

darilitopik yangvdipilih. Urgensivmisalnya ditunjukkanboleh 

keunikanntopikh(isuymutakhir),nkeunikanjindustri,ypermasalahan 

atauyrisiko yangyditimbulkan, atauvperbedaanjpendapat.   

 Mahasiswanmenguraikan tujuannpenulisan topikjmagang.  

 Tujuanjharus mencerminkanjhal-halliyang akanjdiuraikan diybab 

analisis.g  

2. SistematikanLaporan  

Mahasiswakmenguraikan babndan sub-babxyang terdapatydalam 

LaporanyMagang.  

 

BABi2.jPROFILlORGANISASIlDAN AKTIVITASfMAGANG 

2.1 ProfiliOrganisasi 

Apabilabdiijinkan olehfiperusahaan tempatbimagangbmaka 

mahasiswaidapat memasukkanisub-bab profiliorganisasiitempat 
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magang.iApabila mahasiswalmembuat sub-bablprofillorganisasi 

mahasiswalmenguraikan hal-hallberikut:  

1. Mahasiswalmenguraikan profiljiorganisasi secaramspesifik 

yangfmenjadi kontekskdari topikbyangbdipilih.  

2. Profilvorganisasi mencakupbkarakteristik organisasimyang 

terkaitndengan topiknyang dibahas,nyaitu dapathmencakup 

strukturiorganisasi, prosesjbisnis, ketentuan/peraturanjterkait, 

danlsejenisnya.  

3. Profiljorganisasi jugablmencakup prosesipenciptaaninilai 

untuk pemangku kepentingandyang dilakukaniolehiorganisasi 

tersebuti(misalnyaimelalui produkiatau jasaiyangidihasilkan).  

4. Profilvorganisasi jugafmenjelaskan praktiktmanajemenndan 

akuntansibdalam membantugborganisasi tersebutgidalam 

mencapaittujuannyatt(khususnyatiyang terkaitndenganntopik 

yangidiangkat dalamllaporanifini).  

5. Profildorganisasi harusgmempertimbangkanbfpersetujuan 

pengungkapandinformasi yangbdiberikan olehgperusahaan 

tempatgmagang. 

 

2.2 AktivitaslMagang 

Mahasiswafmenguraikan seluruhfaktivitas yang dilakukan 

selamafmagang.  
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BABl3. IDENTIFIKASIyMASALAH 

  Ada banyak masalah yang dialami perusahaan tempat Magang. 

Masalah ini tersebar diantara berbagai bagian atau unit di perusahaan, 

seperti di bagian atau unit Pemasaran, SDM, Keuangan, Operasional, 

Akuntansi, Manajemen, Teknologi Informasi, dan masalah lain yang 

dialami perusahaan. Mahasiswa harus bisa mengidentifikasi masalah 

yang muncul dan memilih beberapa masalah yang paling penting untuk 

dipecahkan.  Mahasiswa juga harus bisa menjelaskan mengapa masalah 

yang dipilih itu demikian penting.  

 

BABl4. KAJIANjPUSTAKA  

 Mahasiswa menguraikan teori  yang dapat digunakan untuk 

membahas masalah penting yang dipilih dan yang sesuai dengan topik 

Laporan Magang. 

 

 BABj5. ANALISISlDANlPEMBAHASAN 

1. Mahasiswa menguraikan kembalifkasus/masalah pentingf  yangi  

menjadi topikipembahasan. 

2. Uraikan ikasus /masalah yang dipilih terkait ilatarbelakang, 

substansinya,xdan dampakxyang ditimbulkanx(jikaxada). 

3. Mahasiswa menganalisis kasus/masalahitersebut denganimenggunakan 

teorifatau metodefyangfrelevan. 
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4. Analisisfbukan mendeskripsikanfffteori, namunmmenggunakannteori 

untukvmenjelaskan danbmembandingkan dengandkasus/masalahdyang 

diangkat.v 

5. Uraian mengenai teorivatau metodesharus menyebutkanlreferensiiyang 

valididanihandal. 

 

BABi6. KESIMPULANiDANiREKOMENDASI 

6.1iKesimpulanc 

Mahasiswasmenyimpulkan pendapatnyactentangdkasus/masalah 

yangddianalisis.   

iRekomendasi  

 Rekomendasidterkait dengandhasil analisiscdilBabl5. 

 Rekomendasidtentang hal-halfyang perlufdiperbaikihorganisasi 

tempatdimagang terhadapftpeserta magangsedancfterhadap 

staf/karyawanisecaraikeseluruhan. 

 Rekomendasiltentang hal-halmyang perlumidiperbaikiinoleh 

programmstudi yangwdirasakan sebagaiwikelemahanniyang 

berkontribusinpada keterbatasanlmahasiswa saatjmagang.  

 

BABi7.REFLEKSIyDIRI 

1. Mahasiswavmemberikan penjabarangtentang hal-halcpositifbiyang 

diterimabiselama perkuliahandfyang bermanfaat/relevanhiterhadap 

pekerjaanjselamajmagang.  
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2. Mahasiswabmemberikan penjabaranbbtentang manfaatwmagang 

terhadapnpengembangan soft-skillscdan kekuranganvsoft-skillsvyang 

dimilikinya.b 

3. Mahasiswanmemberikan penjabaranmitentang manfaatmjmagang 

terhadapbipengembangan  kemampuanhikognitif danbikekurangan 

kemampuanhkognitif yangbdimilikinya. 

4. Mahasiswabcmengidentifikasimnkunci suksescfjdalamnbibekerja 

berdasarkanbpengalamannyabdi  tempatbmagang. 

5.  Mahasiswa memberikan  penjabaran  mengenaiijrencana         

perbaikan/  pengembanganj  diri,  karir,jdan pendidikan jselanjutnya.  
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BABlII 

PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG 

 

2.1. Profil Organisasi 

 KSPPS BMT BUM berdiri Tahun 1997 tepatnyastanggal 22nSeptember 

1997nmerupakan BMTvpertama di Kota Tegal. di prakarsai oleh mahasiswa-

mahasiswa dengan modal pertama Rp .35.00.000,- 

 Latar belakang pendirian adalah adanya gejala inflasi sudah dirasakan oleh 

masyarakatyang sulit dalam permodalan usahanya. Hal ini untuk 

mengenalkan sisitem ekonomi syariah. Sekarang KSPPS BMT BUM sudah 

punya 4 Cabang Kota Tegal, Adiwerna,  Slawi, dan Ketanggungan dengan 

tagline “ Lebih Syariah lebih Nyaman”. Bulan April 2013 KSPPS BMT 

BUM menempati kantor baru, memiliki mitra usaha binaan, pengelola yang 

sudah bersertifikasi dan beberapa pengelola KSPPS BMT BUM pemrakarsa 

berdirinya Perhimpunan BMT Indonesia di Kota Tegal. 

Berikut profil singkat dari KSPPS BMT BUM : 

a. NamaiPerusahaan :rBMTtBINA UMATrMANDIRIjTEGAL 

b. Alamatb  :rJl.yPerintis KemerdekaantNo 61rPanggung,   

c.       Kec.rTegal, KotajTegal, Jawaltengahr52122 

d. Telpg   :r(02836148393)h 

e. Faxy   :r(02836148393)h 

f. Emaily  :rkspps.bum@gmail.comn 

 

mailto:kspps.bum@gmail.com
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2.1.1. Gambaran Umum Organisasi 

 KSPPS BMT BUM selain bergerak di bidang bisnis ( Simpanan 

dan Pembiayaan ) juga bergerak dibidang Sosial melalui Baitul Maal Bina 

Umat Mandiri. Program-program Baitul Maal Bina Umat Mandiri yaitu 

pelayanan ambulan gratis, pelayanan kesehatan keliling, pembinaan 

Kelompok Usaha Bersama ( KUB ) sebagai sarana dakwah ummat dalam 

bidang ekonomi mikro dengan harapan dapat memberdayakan ummat 

serta meningkatkan dan mengembangkan ekonomi umat, khususnya 

pengusaha kecil dapat membebaskan umat kecil dari cengkeraman riba 

dan rentenir. 

 Sedangkan porgram-program dari tanwil (bisnis) yaitu simpananm 

peminjaman dan pembiayaan syariah yang bergunafuntukfmeningkatkan 

produktifitasfusaha melaluifpembiayaan dan/atauwinvestasimproduktif 

kepadabpengusaha mikrobatau kecilbyang membutuhkan,bmeningkatkan 

kualitasbdan kuantitasbusaha, meningkatkannkesempatan kerjawdan 

penghasilanvumat. 

2.1.2. Visildan MisilOrganisasi 

Visi KSPPS BMT BUM 

Mewujudkan Koperasi Syariah yang Terpercaya dan Ekspansif. 

Misi KSPPS BMT BUM 

a. Mewujudkan Koperasi Syariah yang terpercaya dan ekspansi 

b. Menerapkangsistem ekonomigsyariah secaragkonsistengdan 

menyeluruhb 
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c. Membentuk SDI yang beriman, kuat dan berilmu 

d. Menjalankan sistem operasional dengan mengedepankan 

pelayanan prima 

e. Memberikan kepedualian bagi Anggota dan masyarakat dengan 

program sosial dan pemberdayaan 

f. Meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan. 

2.1.3. StrukturlOrganisasi KSPPSlBina UmattMandiri 

 Strukturworganisasi adalahwwsuatu diagramwwyang 

menggambarkanvrantai perintah,vhubungan pekerjaan,vtanggung 

jawab,rrentang kendalirdan pimpinanrorganisasi berfungsirsebagai 

kerangkarkerja dandtugas pekerjaandyang dibagi,ddikelompokkan 

danrdikoordinasi secararformal. 

 Berikutradalah strukturforganisasi darifKSPPS BMTfBUM 

dari tingkat pusat hingga cabang yaitu cabang Tegal, Adiwerna, 

Slawi, dan Ketanggungan. 

2.1.3.1. Struktur Organisasi Kantor Pusat 

Gambari2.1 

StrukturiOrganisasi KSPPSiBMT BUMlPusat 
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a. Ketua Pengurus 

Ketua Pengurus di KSPPS BMT BUM  

b. Sekertaris Pengurus 

c. Bendahara Pengurus 

d. Manajer Cabang 

  Manajer cabang merupakan jabatan di KSPPS BMT 

BUM dengan memimpin langsung unit organisasi di kantor 

cabang dengan atasan langsung yaitu Ketua Pengurus dan 

membawahi langsung tim pengelola di cabang. Manajer 

cabang di KSPPS BMT BUM ada 4 (empat) yaitu Ibu Siti 

Maryam, A. Md selaku manajer cabang Tegal, Bapak Asikin, 

A. Md selaku manajer cabang Adiwerna, Bapak Faiz Aulia, 

S.H selaku manajer cabang Slawi, dan Arif Wira Pratama, 

S.Hi selaku manajer cabang Ketanggungan. 

Manajer cabang memiliki fungsi sebagai berikut:  

 Memimpin usaha KSPPS BMTfBUM difwilayahfkerjanya 

sesuaivdengan tujuanvdan kebijakanvumum yangdtelah 

iditentukan. 

 Merencanakan,cmengkoordinasikan dandmengendalikan 

seluruhdaktivitas lembagadyang meliputidpenghimpunan 

danardari anggotardan lainnyarserta penyaluranrdanaryang 

merupakanmkegiatan utamamlembaga sertamikegiatan-
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kegiatanbbyang secaranlangsung berhubunganmdengan 

aktivitasiutama tersebutidalam upayaimencapaijtarget. 

 Melindungifdan menjaganasset perusahaanhyanghberada 

dalamatanggungajawabnya. 

 Membinaahubungan denganaanggota, calonaanggotaxdan 

pihakxlain (customer)xyang dilayanixdengan tujuanxuntuk 

mengembangkanxpelayanan yangxlebihxbaik. 

 Membinarhubungan kerjasamareksternal danrinternal,ibaik 

denganvpara pembinavKoperasi setempat,vbadanvusaha 

lainnyavmaupun secararinternal denganrseluruhraparat 

pelaksana,rdemi meningkatkanrproduktivitasrusaha. 

e. ManajerrDivisirIT 

 ManajerrdivisirMaal merupakan jabatan di KSPPS 

BMT BUM pada divisi Baitul Maal atau bidang gerak 

sosial. Manajer divisi Baitul Maal dipimpin oleh Bapak 

Aris Aditya Resi, A.Md. Manajer divisi Baitul Maal 

memiliki fungsi sebagai berikut : 

 Membantu manajer Divisi Maal sebagai koordinator 

 Manajerial dan penanggung jawab atas divisi Baitul 

Maal.  

 Memberikan ide dan masukan berdasarkan kondisi riil 

di lapangan kepada Mandiv Maal tentang pembagian 
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kerja dan strategi tim untuk mencapai target yang 

ditentukan.  

 Menjalankan fungsi sebagai fundraiser dan pelaksana 

program sesuai arahan dari Mandiv Maal. 

 

 

f. Staf IT 

  Staf IT (Informasi dan Teknologi) merupakan jabatan yang 

bertugas mengontrol dan mengawasi semua tentang sistem jaringan, 

perangkat lunak, dan perangkat keras dan lainnya yang berkaitan 

dengan toknologi. Staf IT di KSPPS BMT BUM ada 2 (dua) 

pengelola yaitu Bapak Sofyan Gunadi, A.Md dan Bapak Sutarjo S. 

Kom. Berikut beberapa tugas dari staf IT : 

 Menginstalvdan mengkonfigurasivsistem operasivdanvaplikasi 

perangkatvkerasvkomputer. 

 Memonitor dan memelihara sistem dan jaringan komputer. 

 Melakukan serangkaian tindakan perbaikan dengan remote 

komputer atau melalui telepon/HP/WA. 

 Memecahanfmasalah sistemfdan jaringanfdan mendiagnosisfdan 

memecahkanfkesalahanfperangkatfkeras / perangkatflunak. 

 Menggantifbagianfyang rusakfatau mengupgrade satu atau lebih 

lebih perangkat untuk mendukung operasional organisasi. 

 Melakukan Riset, Pembuatan dan Pengembangan aplikasi baru. 
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 Mendukung proses launching produk aplikasi. 

 Membangunfhubungan kerjafyang baikvdengan pelangganfdan 

profesionalvlainnyaf(misalnya,fpengembang perangkatflunak). 

 Mengujifdan mengevaluasifteknologifbaru. 

 

 

g. Manajer Divisi CRD 

 Manajer divisi CRD (credit Remidial Division) 

merupakan jabatan yang bertujuan melakukan pemulihan 

pembiayaan bermasalah. Manajer divisi CRD di KSPPS 

BMT BUM dipimpin oleh Bapak Muhamad Irfan, A.Md. 

Berikut adalah fungsi dari manajer divisi CRD : 

 Memonitor, mengkoordinir, mengevaluasi seluruh 

kegiatan penangan pembiayaan bermasalah di seluruh 

kantor cabang BMT. 

 Merencanakan dan merekomendasikan seluruh 

pemenuhan aspek hukum dalam kegiatan operasional 

BMT. 

 Merencanakan, mengkoordinir dan melaksanakan 

tahap akhir dalam penyelesaian pembiayaan 

bermasalah 

 Merencanakan dan membuat sistem dan strategi 

menekan NPF serendah-rendahnya. 
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h. Manajer Divisi HRD 

  Manajer divisi HRD merupakan jabatan yang 

berfungsi merencanakan perekrutan, pengaturan, 

pengelolaan, dan pengembangan SDM untuk operasional 

dan perkembangan BMT, merancang dan mengembangkan 

sistem ke HRDan yang sesuai dengan kebutuhan BMT. 

Manajer divisi HRD di KSPPS BMT BUM di pimpin oleh 

Bapak Ibnun Aslamadin, S.H, M.H. 

Berikut adalah tugas dari manajer divisi HRD di KSPPS 

BMT BUM. 

 Merencanakan MPP (man Power Planning) yang 

dibutuhkan oleh BMT. 

 Merencanakan, mengkoordinir, dan melaksanakan 

proses seleksi calon karyawan BMT. 

 Menentukanfpenempatan karyawanfpada jabatanfyang 

sesuaifdengan kompetensifdan persyaratanfjabatan. 

 Merencanakan,wmengkoordinir, danwmelaksanakan 

kegiatanfOJT untukfkaryawanfbaru. 

 Melaksanakanfkontrak kerjavdan menentukanvbesaran 

gajifkaryawan barufsesuai anggaranfyg telahfditetapkan 

awalftahun. 
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 Merencanakan dan mengusulkan sistem gaji dan sistem 

kesejahteraan karyawan BMT kepada Bendahara 

Pengurus.  

 Dan melaksanakan sistem tersebut jika sudah mendapat 

persetujuan Bendahara Pengurus dan Ketua Umum 

Pengurus. 

 Merencanakan, mengkoordinir, dan melaksanakan 

sistem training dan pengembangan SDM BMT. 

 Merencanakan, mengkoordinir, dan melaksanakan 

sistem penilaian kinerja karyawan BMT, penentuan 

kriteria, worksheet, pelaksanaan, evaluasi, feedback. 

 Merencanakan, mengkoordinir, dan melaksanakan 

sistem pengembangan karir karyawan BMT (promosi, 

demosi, mutasi, rolling). 

 Merencakan, mengkoordinir, dan melaksanakan sistem 

reward dan punishment karyawan BMT, kriteria, 

penilaian, pelaksanaan. 

 Merencanakan, mengkoordinir, dan melaksanakan 

sistem pencatatan dan pendokumentasian arsip 

karyawan (sistem informasi HRD. 

i. Staf HRD 

  Staf HRD merupakan jabatan yang berfungsi 

membantu manajer divisi HRD untuk merencanakan, 
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mengkoordinir dan melakukan fungsi ke HRDan dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan sistem operasional dan 

pelaksanaannya sesuai dengan  SOP. Staf HRD di KSPPS 

BMT BUM ada 1 (satu) yaitu Bapak Ali Muliawihart, 

S.Psi. 

Berikut tugas dari staf HRD di KSPPS BMT BUM. 

 Melakukan pengecekan dan pengontrolan terhadap 

ketertiban penggunaan seragam dan atribut pengelola 

BMT BUM. 

 Melakukan pengecekan dan pengontrolan terhadap 

ketertiban pelaksanaan absensi pengelola BMT BUM. 

 Mengusulkan mengenai MPP  kepada manager HRD. 

 Melaksanakan recruitment untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja di perusahaan. 

 Melaksanakan orientasi pengelola baru berkaitan 

dengan materi, tempat dan pemateri. 

 Membuat dan melaksanakan kesepakatan kerja dengan 

pengelola baru. 

 Menarik dan menyimpan ijazah terakhir pengelola baru, 

serta memberikan surat tanda terimanya. 

 Memonitor dan melakukan feedback performansi kerja 

pengelola selama masa training. 
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 Melaksanakan penilaian kinerja tiap periode yang sudah 

ditentukan. 

 Melakukan feedback kepada pengelola atas hasil 

penilaian kinerja yang dilakukan. 

 Mengkoordinir pelaksanaan penilaian dala lembar 

pantau bulanan pengelola dan merekap hasilnya. 

 Mengusulkan kepada manager HRD mengenai 

pengelola berprestasi berdasarkan penilaian kinerja dan 

lembar pantau bulanan. 

 Mengusulkan TNA (training need analysis) berdasarkan 

kebutuhan perusahaan kepada manager HRD. 

 Penghitungan gaji bulanan pengelola. 

 

j. Manajer Divisi Marketing 

  Manajer divisi marketing merupakan jabatan yang 

berfungsi merencanakan, mengkoordinir, dan mengevaluasi 

program branding, pemasaran, promosi, perluasan pasar, 

dan pengembangan produk BMT. Manajer divisi di 

marketing di KSPPS BMT BUM dipimpin oleh Bapak Urip 

Surya Wiharta, S.Pi. 

  Berikut adalah tugas dari manajer divisi marketing. 
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 Merencanakan dan mengusulkan kepada Sekretaris 

Pengurus mengenai branding lembaga BMT dan 

produk2 yang dimiliki BMT. 

 Merencanakan dan mengusulkan kepada Sekretaris 

Pengurus mengenai pembaharuan dan penambahan 

produk2 BMT. 

 Merencanakan model2 promosi dan pengenalan produk 

BMT kepada mitra, calon mitra, dan masyarakat luas. 

 Merencanakan program customer loyalty untuk 

mempertahankan dan meningkatkan loyalitas mitra. 

 Merencanakan program2 dan sistem perluasan dan 

pengembangan pasar. 

 Merencanakan model2 souvenir, hadiah, dll sebagai 

model promosi BMT, dengan berkoordinasi dengan 

manajer umum. 

 Merencanakan dan mendesign tools2 dan alat kerja 

maupun alat peraga marketing untuk memudahkan 

operasional marketing, dengan berkoordinasi dengan 

manajer umum. 

 Merencanakan dan mengkoordinir program 

penghimpuan dana mitra. 

 Merencanakan dan mengkoordinir sistem analisa 

pembiayaan mitra. 
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k. Manajer Divisi Umum 

  Manajer divisi umum merupakan jabatan yang 

berfungsi memonitor dan mengkoordinir proses penyediaan 

seluruhfkebutuhan saranaiwdan prasaranawpendukung 

kegiatanfoperasional perusahaan,fmerancang,bmendesain, 

danbmenyediakan semuafkebutuhan kepegawaianfterkait 

dengandcetakan (form2wkerja), ATK,wdanwlain-lain, 

memonitor dan mengkoordinir pelaksanaan kebersihan, 

keindahan dan kenyamanan kantor / area di seluruh 

perusahaan. Manajer divisi umum di KSPPS BMT BUM di 

pimpin oleh Ibu Mushobakhun, S.H. 

Berikut tugas dari manajer divisi umum di KSPPS BMT 

BUM. 

 Mengontrol  seluruh kebersihan, keindahan dan 

kerapian seluruh kantor. 

 Menyediakanwdkebutuhan saranawdanwdprasarana 

pendukungdkegiatan operasionaldperusahaandmelalui 

mekanismewpengadaan yangwobyektif danwtetap 

berorientasidpada kualitas,dmisalnya:dfbarang-barang 

elektronik,fmebeler, danfkendaraanfbermotor. 

 Membuat data administrasi inventarisasi aktiva tetap 

dan inventaris perusahaan. Seluruh barang inventaris 
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tercatat berdasarkan pada penyusutan, lokasi pembelian, 

dan lokasi penempatan barang. 

 Melakukanwddpemantauan, pengontrolan,wwdan  

pengendaliandterhadap seluruhdsarana/prasarana,wdan 

inventarisfyang dimilikifperusahaan. 

 Mengelola dan bertanggung jawab atas administrasi 

persediaan barang-barang cetakan. 

 Merancang, memonitoring, mendistribusikan seluruh 

cetakan–cetakan yang dibutuhkan perusahaan. 

 Melakukan monitoring dan menerima permintaan 

terhadap seluruh kebutuhan ATK seluruh kantor area 

dan unit usaha. 

 Mengkoordinir pengadaan/pembelian dan 

mendistribusikan kebutuhan ATK tersebut  sesuai 

dengan kebutuhan. 

 Mencatatwdperkembangan danwpengumpulanwddata 

informasifmengenai mutufdan harga kebutuhanfcetakan 

danfATK. 

 Merencanakan dan mengkoordinir pelaksanaan event-

event  yang ada di lingkungan perusahaan secara 

keseluruhan: RAT, evaluasi tengah tahun, evaluasi 

tahunan, renstra, rihlah, rapat koordinasi, rapat 

pimpinan, dan lain-lain. 
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l. Manajer Divisi Keuangan 

  Manajer divisi keuangan merupakan jabatan yang 

berfungsi merencanakan dan melaksanakan sistem 

pengaturan keuangan, likuiditas, dan penyediaan dana 

untuk kebutuhan operasional BMT di seluruh kantor 

cabang dan kantor pusat, merencanakan dan melaksanakan 

sistem pelaporan keuangan yang akurat untuk kebutuhan 

manajemen dalam melakukan pengelolaan BMT, dan 

memastikan operasional pelayanan berjalan lancar. Manajer 

divisi keuangan di KSPPS BMT BUM dipimpin oleh Ibu 

Anggit Tri Kurniawati, S.E. 

Berikut tugas dari manajer divisi keuangan. 

 Melaksanakan kebijakan dan strategi keuangan BMT 

sesuai dengan pengarahan Bendahara Pengurus 

 Melaksanakan pelaporan perpajakan BMT 

 Mengatur dan mengendalikan biaya operasional BMT 

sesuai dengan rencana kerja dan biaya yang sudah 

ditentukan 

 Membuat rekomendasi kepada Bendahara Pengurus 

mengenai target keuangan dan anggaran tahunan BMT 

 Mengawasi realisasi pencapaian target keuangan dan 

anggaran, dan memberikan rekomendasi kepada 

Bendahara Pengurus 
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 Membuat analisa-analisa keuangan secara umum  

 Memantau seluruh transaksi keuangan melalui sistem 

informasi teknologi. 

 Memberikan rekomendasi kepada Bendahara Pengurus 

berkaitandengan peminjaman dan penempatan dana ke 

Bank dan LKS lainnya 

 Membuat laporan keuangan bulanan BMT 

 Mengontrol, mengkoordinir, dan mengevaluasi laporan 

keuangan seluruh kantor cabang dan unit usaha  BMT 

 Mengontrol dan memastikan operasional pelayanan 

berjalan lancar. 

m. Staf SPI 

 Staf SPI (Satuan Pengawas Internal) merupakan 

jabatan yang berfungsi Merencanakan, mengkoordininir 

dan melakukan fungsi kontrol (audit) dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan sistem operasional dan 

pelaksanaannya sesuai dengan  SOP. Staf SPI di KSPPS 

BMT BUM yaitu Bapak Dasam, S.Pd 

Berikut adalah tugas dari Staf SPI. 

 Merencanakan dan mengusulkan sistem pengawasan 

internal dalam operasional harian BMT kepada 

Bendahara Pengurus. 
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 Melaksanakan seluruh kegiatan pengawasan internal 

yang sudah disetujui oleh Bendahara Pengurus. 

 Mengkaji dan mengevaluasi hasil temuan audit yang 

telah dilaksanakan. 

 Menyampaikan dan memberikan rekomendasi kpd 

pihak2 terkait berkaitan dengan hasiil temuan audit. 

 Mengontrol dan mengevaluasi hasil feedback audit dan 

follow up dari unit terkait. 

 Melaporkan hasil audit, evaluasi, dan rekomendasinya 

kepada Bendahara Pengurus. 

 Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak 

auditor ekternal maupun auditor independen yang 

ditunjuk oleh BMT. 

 Melaksanakan audit khusus  dan pembuatan berita acara 

berkaitan dengan kasus2 dan pelanggaran2 yang terjadi 

dalam operasional BMT. 

 Melakukan pengkajian, review, evaluasi, dan 

rekomendasi terhadap pembaharuan SOP yang berlaku 

agar terupdate dan memenuhi kebutuhan dan 

perkembangan BMT. 
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2.1.3.2. Struktur Organisasi Kantor Cabang Tegal 

Gambari2.2 

StrukturiOrganisasi KSPPS BMT BUMiCabanglTegal 

 

 

 

 

a. Account Officer (AO) atau Marketing 

  Marketing merupakan jabatan yang berfungsi 

melaksanakan pemasaran dan penawaran produk dari KSPPS BMT 

BUM. Berikuat tugas dari jabatan marketing di KSPPS BMT BUM. 

 Melayanifpengajuan pembiayaan,fmelakukan analisisfkelayakan 

sertadmemberikan rekomendasidatas pengajuanwpembiayaan 

sesuaiddengan hasildanalisis yangdtelahfdilakukan. 
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 Melayaniwpermohonan penyimpananwdana (tabunganwdan 

ideposito)ddengan bekerjadsama dengandbagian LayanandMitra 

iUsaha. 

 Melakukanfsosialisasi seluruhfproduk KSPPSfBMT BUMfdan 

malakukanwupaya kerjasamawatau sindikasiwdengandpihak/ 

lembagaflainnya. 

 Memastikanfseluruh pengajuanfdpembiayaan telahwdiproses 

sesuaifdengan prosesfyangfsebenarnya. 

 Memastikanfanalisis pembiayaanftelah dilakukanddengandtepat 

dandlengkap sesuaiddengan kebutuhanddandmempresentasikan 

dalamfrapatfkomite. 

 Memastikanfproses penyimpananfdana telahfdilakukanfdengan 

tepatfdan lengkapfserta sesuai denganfsistem dan prosedurfyang 

idimiliki. 

 Membantufterselesaikannyafpembiayaanfbermasalah 

 Melihatdpeluang dandpotensi pasardyang adaddalamdupaya 

pengembanganfpasar (fundingfdanrfinancing) 

 Melakukandmonitoring atasdketepatan angsurandpembiayaan 

imitra. 

b. AdministrasifPembiayaan (AP) 

  Administrasifpembiayaan (AP)fmerupakan jabatandyang 

berfungsifmengelola administrasifdata anggotadusaha danfjaminan 

pembiayaan,fmelakukan prosesfpembiayaan mulaifdarifpencairan 



30 

 

 
 

hinggawpelunasan, danfwmembuat akad-akadwdanwsurat-surat 

perjanjianflain. 

Berikutftugas darifjabatan administrasifpembiayaan. 

 Menyiapkanfadministrasi pencairanfpembiayaan (dropping)fdan 

melakukanfprosesfdropping. 

 Pengarsipanfseluruh berkasfpembiayaan. 

 Pengarsipanfjaminanfpembiayaan. 

 Membuatflaporan pembiayaanfbulanan. 

 Membuatfsurat teguranfdan peringatanfkepada anggotafyang 

akanfdan telahjatuhftempo. 

 Membuatfsurat-suratfperjanjian denganfpihakflain. 

c. CustomerfServicef(CS) 

  Customerfservice (CS)fmerupakan jabatanfyangfberfungsi 

memberikandpelayanan primadkepada mitradsehubunganfdengan 

produkffunding (penghimpuanfdana) 

danfPembiayaanfyangfdimiliki olehfBMT BUM.fBerikut 

adalahfwtugas dariwjabatanwcustomer iservice. 

 Pelayananfterhadap pembukaanfdan penutupanfrekening 

simpananfdan depositofsertafmutasinya 

 Pengarsipanfsimpanan danfdeposito. 

 Penghitunganfbagi hasilfdanfpembukuannya. 

 Pelaporanftentang perkembanganfdanafmasyarakat. 

d. Tellervd 
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  Tellerfmerupakan jabatanfyang berfungsidMerencanakan 

dandmelaksanakan seluruhdtransaksi yangdsifatnya tunai.dBerikut 

adalahdtugas daridteller. 

 Mengeloladfisik kasddan terjaganyadkeamanandkas. 

 Terselesaikannyadlaporan kasfharian. 

 Tersedianyaflaporan arusfkas padafakhir bulanfuntukfkeperluan 

ievaluasi. 

 Menerimaisetoran danipenarikanitabungan. 

e. Kolektorwe 

  Kolektordmerupakan jabatandyang berfungsidMelakukan 

penjemputandsetoran simpananddan ataudangsurandpembiayaan. 

Berikutfmerupakan tugasfdari jabatanfkolektor. 

 Memastikanfangsuran yangfharus dijemputftelah ditagihfsesuai 

denganfwaktunya. 

 Membuatfrencana /jadwalfkolekting harian,fmingguan,wdan 

ibulanan. 

 Menyiapkanwperalatan administrasidyang dibutuhkanduntuk 

menjemputfsimpanan/angsuranfpembiayaan. 

 Memastikanftidak ada selisihfantara danafyang dijemputfdengan 

danafyang disetorkanfke BMTfBUM. 

 Menghitungfseluruh uangfyangfdijemput. 

 Membuatgdaftar angsurangseluruh mitragyanggmenyetorkan 

iuangnya. 
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 Menyerahkannyafkepada teller,fdan 

memastikanfseluruhfsetoran tidakfada yangftertinggal danftidak 

terjadifselisih antarafcatatan denganfuang yangfdiserahkan. 

 

2.2. AktivitasdMagang 

2.2.1. DeskripsidKegiatanfMagang 

 Berikut adalah aktivitas Praktik Kerja Lapangan di KSPPS BMT BUM:  

a. Meeting pagi 

b. Mengikuti sholat berjamaah 5 waktu 

c. Mengikuti kajian islam pekanan 

d. Hafalan ayat-ayat Riba 

e. Hafalan QS Al Kahfi 1-10 dan 101-110 

 

2.2.2. PenjelasanjKegiatanjMagang 

 JamjKerja BMTjBUM 

 

  

  

 

 

 

 

Aktivitas magang dimulai pukul 07.30 dengan mengikuti meeting 

pagi bersama dengan karyawan hingga pukul 08.00 WIB. Meeting pagi di 
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isi oleh kultum secara bergilir dari setiap pengelola yang telah terjadwal 

dan pengarahan oleh manajer cabang tersebut. Setiap mahasiswi yang 

mengikuti magang diwajibkan untuk bisa mengikuti sholat berjama’ah 

bersama dengan karyawan secara tepat waktu dan pulang pukul 16.00 

WIB. 

 Selanjutnya, di pekan pertama mahasiswi diberikan bimbingan dan 

pengenalan tentang profil BMT BUM bersama dengan direksi, manajer 

dan divisi HRD dan dilanjutkan dengan proses pemagangan serta 

penjadwalan aktivitas magang di BMT BUM. 

 Di pekan kedua, mahasiswi diarahkan untuk mengikuti aktivitas 

bisnis bersama dengan karyawan yang berada pada jabatan kolektor. 

Bersama dengan kolektor, mahasiswi ikut ke pasar untuk melakukan 

berbagai penarikan, transaksi dan lain sebagainya kepada anggota atau 

nasabah di pasar hingga pukul 12.00. Setelah itu, mahasiswi kembali ke 

kantor bersama kolektor untuk melakukan sortir uang yang telah didapat 

dari penarikan di pasar. Aktivitas ini terus belangsung salama pekan 

pertama. 

 Pekan ketiga, seperti biasa di awal hari mahasiswi mengikuti 

mengikuti meeting pagi bersama dengan karyawan hingga pukul 08.00 

WIB, pada pekan ini mahasiswi mengikuti aktivitas bisnis kembali namun 

bersama dengan jabatan marketing. Belajar berbagai produk BMT BUM 

dari pembiayaan sampai pencairan, menawarkan, hingga promosi. Selain 

itu, juga mengikuti dari bidang sosial yaitu marketing di Baitul Maal. 
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 Pekan keempat, mahasiswi mengikuti aktivitas dari divisi 

operasional. Diawali dengan meeting pagi kemudian melakukan penataan 

arsip di bagian back office hingga pada level jabatan menagement seperti 

pada jabatan HRD. 

 Pekan kelima, mahasiswi belajar mengenai proses SDM dari mulai 

rekrutmen hingga pelatihan dan pengembangan di BMT BUM serta 

dinamika permasalahan yang terjadi. Selain itu, mahasiswi juga diberikan 

penugasan untuk bisa memperkenalkan BMT BUM pada media sosial 

mahasiswi masing-masing. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

3.1. Penerimaan Karyawan atau Rekrutmen 

  Karyawansxmerupakan asetsxyang berharga bagixssssebuah 

perusahaansxdalam mencapaisxtujuannya. Fokus utamasxManajemen 

SumbersxDaya Manusiasx(SDM) adalah memberikansxkontribusi atas 

suksesnyasxperusahaan. Agar produktivitas perusahaansxberjalan lancar 

diperlukansxtenaga kerja atau karyawan yang sesuai dengansxprinsip“ the 

rightsxman in thesxright placesx“(Suhefriandi,sx2015). 

  Calonsxtenaga kerja yang melamarsxdi KSPPS BMTsxBUM akan 

melaluisxproses penerimaan karyawan terlebih dahulu yaitu : proses 

screening cv dan surat lamaran, tes tertulis dan psikotes, interview awal, 

sampai interview akhir. Proses screening cv dan surat lamaran, tes tertulis, 

psikotes, serta interview awal dilakukan oleh staf  HRD, sedangkan interview 

akhir dilakukan oleh manajer divisi terkait dan direksi. 

  Banyak pelamar yang berminat untuk masuk bergabung di  KSPPS 

BMT BUM mulai dari pendidikan tingkat SMA/SMK hingga S1. Namun, 

banyaknya pelamar ini tidak menjadikan HRD atau rekruter mudah 

untuksxmendapatkan calonsxkaryawan yang sesuai dengansxkebutuhan. Hal 

ini dikarenakan banyaknya pelamar tidaksxsesuai dengansxkualifikasi yang 

dibutuhkan,sxsehingga banyak yang harus tersisih baik ketika screening 

lamaran maupun tahap psikotes dan interview awal.  
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  Berdasarkan penjelasan dari staf  HRD, kurangnya kualifikasi 

inilah yang mengharuskan rekruter tidak meloloskan kandidat meskipun 

kebutuhan telah mendesak. Akibatnya, rekruter harus mencari kembali 

kandidat dan memperpanjang pembukaan lowongan kerja. Kurangnya 

memenuhi kualifikasi ini dapat disebabkan karena beberapa faktor seperti 

daerah asal, kompetensi, penampilan dan lain sebagainya khususnya sulitnya 

mencari pada jabatan marketing dan kolektor.Hal ini yang menjadikan 

pemagang untuk mengangkat permasalahan ini. 

BerikutsFrom  Rekrutmennkariyawan   yangnada  dijBMT BUMjTegal: 

FormjTes PraktekrIbadah 

 
    NorTest  

NamarPelamar  

Posisiryangrdilamar  

TgltTes  

Pengujif  

 

NOi keteranganv Nilaibmaksimal NIlaifyangfdidapat 

1r TesfPraktekrSholat   

 Sikaprdalamrsholat r15  

 Bacaanrsholat g15  

 Pemahamanrmakna bacaanrsholat t20  

 Syarattdan rukuntsholat t15  

2f TestBacaantQuran   

 Intonasi,tsuara, kejelasantbacaan t15  
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 Makhrajtdanytajwid g20  

 TOTALfNILAI b100  

  

PengujiaUTK  tesaibadah  cukupxsatu pengujifsaja, bisafdari HRDfataufyang 

ditunjukf(memahamifmateri) 

FormfTesfWawancara 

 
NofTest  

NamafPelamar  

Posisifyangfdilamar  

TgleTes  

Pengujic  

 

No Uraian Panduan Wawancara 

 

NIlai Maks Nilai Ybs 

  

Aspek Dasar Karyawan BMT 

 

  

1 Penampilan fisik 

(sehat, gagah, tampan, cantik, menarik, BB & TB 

proporsional) 

5  

2 Kerapihan 

(badan dan pakaian bersih, segar, rapi, wangi) 

5  

3 Kesopanan 

(Kesopanan sikap dan bahasa tubuh saat bertemu orang 

5  
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lain) 

4 Kepercayaan diri 

(Pembawaan, keyakinan diri) 

10  

  

Kompetensi Inti Karyawan BMT 

 

  

 

 

   

5 Motivasi berprestasi 

(keinginan yang akan dilakukan jika diterima sbg 

karyawan, cita-cita, prestasi yang akan diberikan kepada 

lembaga) 

10  

6 Komunikasi 

(tata bahasa, intonasi, bahasa tubuh, kontak mata, 

kemampuan meyakinkan orang lain) 

10  

7 Kemauan belajar 

(keinginan untuk belajar, menambah ilmu, menerima 

masukan, dididik, ditegur, dll) 

10  

8 Kerjasama  

(kemauan untuk berbagi informasi kpd rekan kerja, saling 

bantu, saling support, saling koordinasi) 

10  

9 Inisiatif 

(inisiatif untuk pengembangan pekerjaan, pencapaian 

target, dll) 

10  

10 Orientasi Customer Service 

(kemauan dan keinginan untuk melayani orang lain 

10  
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terutama mitra, mau merendah, mau dikomplain, mau 

mengalah, dan mampu menjelaskan kepada mitra) 

11 Komitmen thd organisasi 

(komitmen utk loyal kpd BMT, percaya thd manajemen, 

tidak terlalu banyak menuntut, memahami kondisi 

perusahaan, bersedia kerja keras, lembur, jalan jauh utk 

mkt, dll) 

15  

  

TOTAL NILAI 

 

 

100 

 

 

untuk tes wawancara karena penguji lebih dari satu orang, maka nilai dari tiap 

penguji dijumlah dan direrata. 

 

3.2. lPelatihaniKaryawan 

  Pelatihan (training) merupakansxproses pembelajaransxyang 

melibatkansxperolehan keahlian, konsep,sxperaturan, atau sikapsxuntuk 

meningkatkansxkinerja tenagasxkeras (Simamora: 2006:273). 

  Kandidatsxyangsxtelah melewati proses penerimaan dan pemilihan 

karyawan akansxmengikuti pembekalansxselama 4 hari Selanjutnya yaitu 

karyawan yang diterima akan menjalani masa on the Job Training (OJT) guna 

untuk melihat kemampuan dan komitmen dari karyawan baru tersebut. Masa 

OJT untuk karyawan baru berlangsung selama 3 bulan, setelah 3 bulan maka 

karyawan baru dapat diangkat menjadi karyawan kontrak pertama selama 

satu tahun. 
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  Tujuan dari adanya OJT yaitu karyawansxbaru dapatsxmencapai 

suatusxstandar  yang telah ditetapkansxdalam suatusxperusahaan, baik 

mengenaisxketerampilan-keterampilan yang diperlukan,sxpengetahuan-

pengetahuansxdasar yang harussxdimiliki maupun dalam tingkahsxlakunya. 

  Permasalahan yang di hadapi di KSPPS BMT BUM yaitu beberapa 

karyawan baru yang memilih mengundurkan diri sebelum masa OJT berakhir 

khususnya pada bagian marketing dan kolektor. Hal inisxdapat 

disebabkansxkarena beberapasxfaktor sepertisxketidakmampuan karyawan 

baru untuk bekerja sesuai dengan program OJT yang dijalani, tingginya 

ekspetasi  karyawan baru terhadap gaji yang diterima dan lain sebagainya. 

  Hal inilah yang menjadikan rekruter atau HRD harus terus 

menghadapi permasalahan yang sama dalam mengelola karyawan training 

dalam masa OJT dan bagaimana untuk mempertahankan karyawan baru 

tersebut. 

 

3.3. lPengembanganiKaryawan 

  Pengembangan karyawan adalah proses peningkatansxkemampuan 

kinerja individusxyang dicapai dalamsxrangka mencapai karirsxyang di 

inginkan (Sudiro, 2011:91) 

  Kandidat yang telah dinyatakan sebagai karyawan di KSPPS BMT 

BUM setelah melewati masa OJT akan berlanjut kedalam masa kontrak 1 

(pertama) dan 2 (kedua) hingga menjadi keryawan tetap. Kontrak 1 (pertama) 

berlangsung selama satu tahun begitupun dengan kontrak ke dua berlangsung 
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selama satu tahun, sehingga karyawan menjalani masa kontrak selama dua 

tahun. Permasalahan sumber daya manusia pada karyawan di KSPPS BMT 

BUM yaitu sulitnya mengembangkan karyawan yang kurang memiliki usaha 

untuk ikut berkembang bersama perusahaan melalui berbagai pelatihan dan 

pengembangan yang ada. 

Permasalahan karyawan yang sulit untuk dikembangkan yaitu ketika 

karyawan telah mendapatkan pelatihan, maka hanya beberapa karyawan saja 

yang dapat menerapkan hasil dari pelatihan tersebut.  Hal tersebut terjadi 

karna kurangnya pengawasan dan evaluasi dari pihak-pihak yang berkaitan. 

  Karyawan yang sulit dikembangkan sehingga berdampak pada 

kinerja karyawan tersebut dapat menjadi bahan evaluasi karir dari bidang 

sumber daya manusia, sehingga karyawan tersebut dapat mendapatkan 

teguran bahkan mutasi maupun demosi. 

 

3.4. iPersaingan ProdukiBMT BUMldengan LembagalKeuanganiLain 

Pengertian persaingan menurutsxMarbun (2003)sxadalah usahasxdari dua 

belahsxpihak/lebih perusahaansxyang masing-masingsxbergiat memperoleh 

pesanan dengansxmenawarkan harga/syaratsxyang palingsxmenguntungkan. 

 Persaingansxlembaga keuangan semakin banyak dengan banyaknya 

perbangkan syariah membuka unit usaha syariah dan juga semakin 

banyaknya lembaga Koperasi atau BMT dari  kota-kota lain yang membuka 

di wilayah kota dan kabupaten Tegal tentunya ini mejadi sebuah tantangan 

bagaimana produk pembiyaan di BMT BUM tetap diterima masyarakat.  
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 Persaingan di margin pembiayan yang lebih kompetitif  BMT BUM 

mensetarakan dengan lembaga-lembaga keuangan lain, kemudian di produk 

pembiayaan syariah ini permasalahan yang di hadapi juga pemahamaan yang  

Juga pemahaman masyarakat tentang ekonomi syariah masih minim, edukasi 

yang masih kurang banyak sehingga memerlukan usaha yang lebih di BMT 

BUM untuk menjelaskan bagaimana proses pembiayaan di BMT BUM.  

 Pandangan masyarakat secara umum masih memberikan kesaamaan 

antarasxlembaga keuangansxsyariah dengan lembaga keuangan 

konvensional.sxPemahaman masyarakat inilah yang menjadi permasalahan di 

BMT BUM Hal tersebut merupakan permasalahan yang di jadikan sebagai 

tantangan tersendiri dalam BMT BUM.Sehingga selain melayani produk 

pembiayaan BMT BUM juga harus dapat mengedukasi masyarakat tentang 

muamalah ekonomi Syariah. Di antarnya ada beberpa produk di BMT BUM 

Tegal yakni: 

 Simpanan umum  

1. Simpanan Sukarela  

Simpanansxsukarela adalah simpanansxuntuk umumsxyaitu 

perorangansxyang sumbersxdananya dari pribadi.sxSimpanan 

sukarelasxmenggunakan akadsxwadiah ya Dhomanahsxatau 

titipansxdengan jaminan keamanansxsewaktu-waktu dapat di 

ambilsxbonus simpanan sukarelasxsetiap bulan dansxlangsung 

menambahsxsaldosxtabungan. 

2.  Simpanansxlembaga  
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       Simpanansxlembaga adalah simpanan untuksxumum yaitu 

lembagasxsumber danannyasxbukan darisxpribadi, melainkan 

miliksxlembaga. Simpanansxlembaga menggunakansxakad 

wadiahsxya Dhomanahsxatau titipansxdengan jaminan 

keamanansxsewaktu-waktu dapatsxdiambil. Bonussxsimpanan 

lembagasxdiberikan setiap bulansxdan langsung 

menambahsxsaldo itabungan. 

3. Simpanansxpendidikan  

              Yaitusxsimpanan progamsxsiswa/murid sekolahsxatau 

yangsxdirencankan untuksxbiaya pendidikan dengan akadsxwadiah 

yasxDhomanah (titipansxdengan jaminansxkeamanan), baiksxdari 

umumsx(perorangan) atausxlembaga (sekolah/Lembaga 

pendidikansxlainnya),bonussxdiberikan setiapsxbulan dan 

langsung menambahsxsaldosxtabungan. 

 SimpanansxProgam  

1. SimpanansxQurban  

Simpanansxqurban adalahsxsimpanan progamsxuntuk 

perorangansxatau lembaga dengansxakad wadiahsxya Dhomanah 

(titipansxdengan jaminansxkeamanan) yang bertujuansxanggota 

dalamsxperencanaan dan pelaksanaansxibadah qurban,sxbonus 

diberikansxsetiap bulansxlangsung menambah saldosxtabungan. 

dansxmendapatkan doorsxprize berupa kambing,sxhandphone, dvd 

dansxhadiah menariksxsetiapsxtahunnya. 
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2. SimpanansxSMS Sejahterasx(Simpanan multigunasxSyariah 

Sejahtera)sx 

    SimpanansxSMS adalah simpanansxyang di kelola 

dengansxprinsip  Mudharabahsxatau bagi hasil. SimpanansxSMS 

ini cocoksxuntuk jangkasxpanjang contoh: perencanaan 

pendidikan,sx perencanan pensiun,sxperencanan rumahsxidaman 

perencanansxhaji dan umroh.sxBMT memberikansxbagi 

hasilsxSMS yang luarsxbiasa. Tabelsxperkiraan bagi hasilsxdapat 

dilihatsxdisxbrosur. 

3. ArisansxBMTsxBUM 

   ArisansxBMT BUMsxadalah salahsxsatu simpanan 

progamsxBMT BUM. ArisansxBMT BUM menggunkansxakad 

wadiahsxya Dhomanahsxdalam jangka 18sxbulan. Setiapsxsebulan 

untuk 2sxorang peserta. Bagi anggotasxArisan BMTsxBUM yang 

tertibsxsetiap bulan, makasxberkesempatan untuksxmengikuti 

undiansxGrand Bonus: 10sxunit mesin cuci,sxlemari es ,Tvsxcolor, 

DispensersxKipas Angin,sxdan Souvenirsxmenarik padasxakhir 

periodesxarisan. 

4. Pakerosx(PaketsxRamadhan) 

Simpanansxpaket pakerosxadalah simpanansxprogam BMT 

BUMsxyang dikelolasxdengan akadsxWadiah ya Dhomanah 

dalamsxjangka waktu dansxjumlah setoran tertentu dengan 

ketentuansxsbb: 
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 Anggotasxwajib menyetorkan simpannanyasxseminggu sekali 
sekalisxsebesarsxRp.10.000,-. 

 Anggotasxakan  mendapatkansxkartu pakerosxsebagai bukti 

keikutsertaaansxprogam ini dan untuksxselanjutnya menjadi 

Kartusxsetoran. 

 SimpanansxTIDAK dapat diambilsxsampai dengansxpriode 
inisxberakhir. 

 Simpanansxakan diambil dalam bentuk paketsxsembako yang akan 
dibagikansxpada bulansxRamadhan. 

 

5. Simpanansxhaji  

     Simpanansxhaji adalah simpanansxperorangan bagi 

semuasxlapisan masyarakat,sxyang dapat digunakansxuntuk 

rencanasxmenunaikan haji,sxapabila saldosxsudah mencapaisx25 

juta,sxmaka akansxlangsung di daftarkansxke tempat untuksxuntuk 

memperolehsxporsi pemberangkatansxHaji. Anggotasxjuga 

dapatsxmemanfaatkan fasilitassxprogam danasxTalangansxhaji di 

KJKSsxdari BMTsxBUM Slawi.sxBonus diberikansxsetiap 

bulansxdan  lansungsxmenambah saldosxtabungan. 

 

3.5. iPemasaraniProduk-ProdukiBMTlBUM 

  Menurut Phillip Kotler,sxproduk adalahsxsesuatu yangsxdapat di 

tawarkansxkepasar untuksxmendapatkan perhatiansxuntuksxdibeli, 

digunakan,sxatau dikonsumsisxyang dapat memenuhisxkeinginan dan 

kebutuhan.sxBMT BUM cukup banyaksxmemiliki produk-produksxyang 

dapat ditawarkansxkepada masyarakatsxbaik yangsxtelah menjadi anggota 

maupun non anggota. Berbagai macam produk yang telah direncanakan ada 

produk Pakero, pembiayaan untuk guru, pembiayaan untuk  pedagang 
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UMKM untuk wilayah pasar, pembiayaan untuk kendaraan, pembiayaan 

untuk pendidikan dan masih banyak produk lain yang sedang direncanakan. 

  Banyaknya produk di BMT BUM tidak menjamin bahwa 

masyarakat dapat tertarik dengan semua produk-produk tersebut, karena dari 

semua produk hanya beberapa saja yang menjadi minat anggota untuk 

bergabung. Produk yang paling diminati di masyarakat khususnya anggota 

yaitu Pakero, di awal pembukaan produk ini selalu banyak peminat untuk 

bergabung dari 1000 hingga 2000 peserta pada setiap cabang menurut 

penjelasan dari Manager Divisi Marketing. Meskipun banyak yang minat 

program tersebut, namun minat pada produk yang lain pun dapat berkurang 

sehingga menjadi permasalahan tersendiri dalam memasarkan semua produk-

produk di BMT BUM dan dapat dikenal oleh masyarakat luas. Berdasarkan 

permasalahan di atas kurangnya minat masyarakat pada produk lain di BMT 

BUM merupakan permasalahan dan tantangan tersendiri pada bagian 

pemasaran di BMT BUM. 

3.6. jPermasalahan AkuntansiiKeuangan 

  Laporansxakuntansi keuangansxmerupakan suatu susunansxdaftar 

atau ringkasansxsebagai pertanggungjawaban manajemensxperusahaan 

kepada pihaksxpenilaian yang dalam hal ini adalahsxBank Indonesia 

sebagaisxLembaga yang menilai  kinerja perbankan untuk melihatsxsejauh 

mana prestasisxatau hasilsxkinerja suatusxperusahaan (Pustaka Sahila 

Yogyakarta 1 (1), 2016). 
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  Laporan akuntansi  yang  dilakukan  secara  Syariah maka tidak 

dapat melepaskansxdiri dari polasxatau pendekatansxyang sudah dipakai 

dalamsxakuntansi konvensional.sxSyariah merupakansxketentuan hukum 

Islamsxyang mengatursxaktivitas umat manusiasxyang berisi perintahsxdan 

larangan,sxbaik yang menyangkut hubungansxinteraksi vertikal 

dengansxTuhan maupun interaksisxhorizontal dengan sesamasxmakhluk. 

Sedangkansxpengertian dari akuntansi keuangansxsyariah adalahsxbentuk 

laporansxsecara syariahsxislam yang berlakusxumum dalamsxkegiatan 

muamalahsx(transaksisxsyariah) mengikatsxsecara hukum bagisxsemua 

individusxyang melakukan transaksisxsyariah. Akhlak merupakan 

normasxdan etika yang berisisxnilai-nilai moral dalamsxinteraksi sesama 

makhluksxagar hubungan tersebutsxmenjadi saling 

menguntungkan,sxsinergis dansxharmonis (Khaddafi, 2017). Laporan 

keuangan secara syariah inilah yang diterapkan dalam sistem laporan  

akuntansi keuangan di KSPPS BMT BUM dilakukan secara profesional baik 

secara manual maupun digital yaitu melalui sistem akuntansi.  sedangkan 

secara manual, akuntansi keuangan di KSPPS BMT BUM dijalankan  oleh 

Bendahara dan Manager Divisi Keuangan. 

  Salahsxsatu permasalahansxmendasar yang dihadapisxlembaga 

keuangansxsyariah seperti KSPPS BMT BUM saat ini adalahsxstandarisasi 

sistem akuntansi dan audit,sxyang bertujuan untuk menciptakan transparansi 

keuangansxsekaligus memperbaiki kualitas pelayanansxkeuangan kepada 

masyarakat.sxKunci kesuksesan suatu banksxsyariah sangat ditentukansxoleh 
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tingkatsxkepercayaan publik terhadapsxkekuatan finansialsxbank yang 

bersangkutan,sxdan kepercayaan terhadap kesesuaian operasional bank 

dengansxsistem syariahsxIslam. Kepercayaan ini terutama kepercayaan 

yangsxdiberikan oleh parasxdepositor dan investor,sxdimana keduanya 

termasuk stakeholdersxutama sistem perbankansxdi dunia ini. Halsxinilah 

yang menjadisxpermasalahan bagi lembaga keuangansxsayriah 

KSPPSsxBMT BUMsxuntuk tetap eksis dansxbertahan di tengah 

masyarakatsxumum. 

  Salahsxsatu sumber utama untuksxmeraih kepercayaansxpublik 

adalahsxtingkat kualitas informasi  yangsxdiberikan  kepadasxpublik, dimana 

banksxsyariah  harussxmampu meyakinkansxpublik bahwa iasxmemiliki 

kemampuansxdan kapasitas di dalamsxmencapai tujuan-tujuansxfinansial 

maupunsxtujuan-tujuan yangsxsesuai dengan syariatsxIslam. Karenasxitu, 

membangunsxsebuah sistemsxakuntansi dan auditsxyang bersifatsxstandar 

merupakansxsebuah keniscayaan dan telahsxmenjadi kebutuhansxutama yang 

harussxdipenuhi. Tanpa itu,sxmustahil bank syariahsxdapatsxmeningkatkan 

dayasxsaingnya dengansxkalangan perbankansxkonvensional. Bahkansxjika 

kitasxmelihat padasxAl-Quran, makasxkebutuhan pencatatansxtransaksi 

dalamsxsebuah sistemsxakuntansi yang tertatasxmerupakan suatusxhal yang 

sangatsxpenting.  
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

 

4.1. Teori Penerimaan Karyawan 

  Proses rekrutmen karyawan baru sering terjadi dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Rekrutmen atau penerimaan karyawan adalah 

proses mencari, menemukan, dan menarik calon tenaga kerja untuk 

dipekerjakan dalam dan oleh suatu organisasi untuk mendapatkan kariyawan 

baru untuk mengisi lowongan-lowongan pekerjaan yang ada pada unit 

pekerjaan (Simamora, 2004).Sedangkan menurut Handoko (2003) rekrutmen 

merupakan masalah yang penting bagi perusahaan dalam hal pengadaan 

kerja. Apabila suatu rekrutmen berhasil dengan kata lain banyak pelamar 

yang memasukan lamarannya maka peluang perusahaan untuk mendapatkan 

kariyawan terbaik akan menjadi semakin terbuka lebar akan memilih banyak 

pilihan yang terbaik dari pelamar yang ada. Perusahaan akan melakukan 

perekrutan calon karyawan yang bisa memenuhi persyaratansxyang diajukan 

oleh perusahaansxtersebut. Proses rekrutmen ada ditangan 

manajemensxpersonalia. Bila prosessxdilaksankan dengan tidak tepat 

upayasxtersebut akan percuma. Oleh karena itusxrekrutmen adalahsxkunci 

suksessxmanajemen personaliasxdan bahkan kuncisxorganisasi itusxsendiri  

(Simamora,sx2004). 

Berikutsxmerupakan  prosessxrekrutmen menurutsxHandoko (2003)sxyang 

dijelaskansxsecarasxsingkat : 
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Gambari4.1 

Langkah dan Proses Rekrutmen 

 
Sumber:jhasil pengolahanjData penelitianj2016 

 

a. PerencanaansxSumber DayasxManusia 

 Perencanaansxdapat di ibaratkansxsebagai inti 

manajemen,sxkarena perencanaansxmembantu  untuk  

mengurangisxketidak pastiansxdisxwaktu yangsxakan datang,sxdan  

olehsxkarena  itu memungkinkan para pengambil keputusansxuntuk 

mengunakan sumbersxdaya mereka yang terbatas secara palingsxefisien 

dansxefektif. Perencanaansxsumber dayasxmanusia (human 

resourcessxplanning) adalahsxesensial bagisxpenarikan, seleksi,sxlatihan 

dansxpengembangan, dansxkegiatan-kegiatan  personaliasxlainnya dalam 

organisasi.sxPerencanaan sumbersxdaya manusiasxmerupakan 

serangkaian kegiatansxyang di lakukan untuksxmengantisipasi 

permintaan- permintaan bisnissxdan  lingkungansxpada organisasisxdi 
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waktu yangsxakan datang dansxuntuk  memenuhisxkebutuhan-kebutuhan  

tenagasxkerja  yang  di timbulkansxoleh   kondisi-kondisisxtersebut. 

 Organisasisxharus mengidentifikasikansxbaik kebutuhan-

kebutuhansxpersonalia jangka pendek maupunsxjangka panjang melalui 

perencanaan.sxRencana-rencana jangkasxpendek menunjukkan berbagai 

kebutuhan tenaga kerjasxyang harus di penuhi selama satu tahun yang 

akan datang.Sedangkan rencana-rencanasxjangka panjang mengestimasi 

situasi sumber  daya  manusiasxuntuk  dua, lima,  atausxkadang-kadang 

sepuluh tahunsxyang  akansxdatang. 

b. PermintaansxPimpinan  atausxManajer 

 Permintaan atausxkebutuhan sumber daya manusia pada 

perusahaan disxwaktu yang akan datang adalahsx“pusat” 

kegiatansxperencanaan kepegawaian.sxHampir semua perusahaansxharus 

membuatsxprediksi kebutuhan-kebutuhansxkaryawan di waktu yang 

akansxdatang, meskipun mungkin tidak  perlusxmengestimasi sumber-

sumbersxsuplainya. Perencanaansxsumber  daya manusiasxsering hanya di 

artikansxsebagai kegiatansxpenentuan  jumlahsx(kuantitas) dan 

jenissx(kualitas) karyawan yang di perlukansxuntuk  mencapai  

tujuansxorganisasi  secarasxoptimal. 

c. LowongansxPekerjaan 

 Setelahsxmelakukan  perencanaan sumbersxdaya  manusia  dan  

adanyasxpermintaan  darisxpara  manajer, pasti  di dalamsxperusahaan 
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terdapat lowongansxpekerjaan  yang  mestisxharus secepatsxmungkin  

diisi. 

d. AnalisissxInformasisxJabatan 

 Pemahamansxtentang  tugas-tugassxdan  persyaratan-persyaratan  

yangsxharus  dikumpulkan  melaluisxanalisis pekerjaan. Analisissxjabatan 

secarasxsistematik mengumpulkan,sxmengevaluasi, dansxmengorganisasi 

informasi  tentangsxjob description. Informasisxpekerjaan yang di 

kumpulkansxmelalui analisis pekerjaan memainkan peranan krusial dalam 

departemensxpersonalia,  karenasxmensuplai  data minimumsxuntuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan personalia perlu mempelajari permintaan-

permintaansxjabatan dari analisis informasisxjabatan dan komentarsxpara 

manajer.sx 

e. PendapatsxManajer 

 Manajersxperlu mengetahuisxkarakteristik-karakteristik, standar-

standar dansxkemampuan  manusiasxyang  di perlukansxsetiap  pekerjaan. 

Para manajer mengharapkansxpengisian  lowongan pekerjaan yang 

tersedia secepat mungkinsxdapat di isi karena suatu perusahaansxyang 

melakukan kegiatansxoperasional memerlukan tenagasxkerja atau pegawai 

yang baik, berwawasansxluas, terampil,sxberpengalaman, berkualitas 

sertasxdapat melaksanakansxpekerjaan yang di bebankansxuntuk 

dapatsxmenunjang keberhasilansxdan  kemajuansxperusahaan. 

f. Metodesxrekrutmen 
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 Perusahaansxmemiliki alternatifsxdalam perekruten untuk mencari 

kandidatsxyakni dari dalamsxperusahaan atau dari luarsxperusahaan. Jika 

diambilsxdari  dalam, apabilasxkebutuhan  stafsxuntuk  masasxyang akan 

datangsxtelah direncanakan, makasxperlu juga diketahui siapasxkaryawan 

yang adasxsaat   inisxyang   dapat  disxpindahkan atausxdi promosikan.  

Jika kandidatsxharus dicari darisxluar perusahaan maka 

perlusxdipertimbangan dengan cermatsxmetode rekrutmensxyang  tepat 

untuksxmendaptkan kandidatsxtersebut. 

 Memilihsxmetode-metode rekrutmensxyang paling tepatsxuntuk 

jabatan. Ada  beberapasxmetode  rekrutmensxyang dapat dipilihsxoleh 

perusahaansxdalam melakukan rekrutmen sepertisxiklan, outsourcing, 

lembaga pendidikan,sxorganisasi buruh,  dansxlain sebagainya  

.Perusahaan juga dapatsxmemilihsxlebih   darisxsatu metode, 

tergantungsxsituasi  dan kondisisxyang terjadisxsaat itu. 

g. Kandidatsxyang sesuaisxkualifikasi 

 Memperolehsxkandidat yang sesuaisxdengan yangsxdi harapkan 

olehsxsuatusxorganisasi atausxperusahaan yaitu sesuaisxdengan 

kemampuan atausxkeahlian yang  dimilikisxuntuksxmemegang   jabatan 

yangsxbelumsxterisi. 

4.2. iTeorivPelatihaniKaryawan 

  Menurutsx“PeterPrinciple”,semakin tinggi 

rasasxketidakmampuan padasxdiri seseorang,sxmaka orang 

tersebutsxcenderung menjadi takut. Dalam   menjalankansxpekerjaannya. 
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Oleh karenasxitu perlu diadakansxlatihan dan pengembangan.sxBerbagai 

manfaaatsxyang diperoleh dari program pelatihan yang   di laksanakansxoleh  

suatu  perusahaansxbaik  olehsxperusahaan itu sendiri,sxpara 

karyawansxmaupun bagi bagiansxkepegawaian. Berikut adalah 

manfaatsxpelatihan  yangsxdi kemukaansxoleh M.J.sxTessin. 

a. Memperbaikisxpengetahuan tentangsxjabatan dansxketerampilan; 

b. Memperbaikisxmoralsxkerja; 

c. Membuatsxcitra terhadapsxorganisasi lebihsxbaik lagi; 

d. Memperbaikisxhubungan antarasxatasan dansxbawahan; 

e. Membentuksxpegawai untuk bisasxmenyesuaikan dirisxdengan 

perubahan-perubahansx 

f. Membantusxmenangani konfliksxsehingga mencegahsxstress dansxtensi 

tinggisxakibat konfliksxtersebut; 

g. Membantusxmeningkatkan produktivitassxdan kualitas kerjasxkaryawan. 

h. Membantusxindividu untuk dapatsxmembuat keputusansxdan 

pemecahansxmasalah secarasxlebih baiksxlagi; 

i. Memperbaikisxkomunikasi antarsxkelompok dengansxindividu; 

j. Membantusxmemahami kebijakansxorganisasi, aturan-aturan, dan 

sebagainyasx 

k. Membangunsxrasa keterdekatan dalamsxkelompok 

(groupcohesivenessx); 

l. Menciptakansxorganisasi sebagaisxtempat yang baiksxuntuk 

bekerjasxdan hidupsxdisxdalamnya. 
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Begitusxbanyak manfaat yangsxdapat dirasakansxdari program 

pelatihan ini,makasxkegiatan pelatihansxmerupakan hal pentingsxyang 

harus diperhatikansxoleh suatu perusahaansxguna mencapaisxtujuan yang 

diharapkansxoleh perusahaansxtersebut. Gambarsxdi bawah ini 

menunjukkan tempatsxlangkah dalamsxproses pelatihanyasxitu 

kebutuhansxpelatihan, perancangansxpelatihan, pelaksanaan,sxdan 

penilaiansxpelatihan. 
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Gambarr4.2 

Langkahidan ProseslPelatihan 

 

 OJTj( onjthe jobjtraining )  

1. OJTjBerlangsung selamaj3jbulan  

2. Selamajada OJT akan ada evalusi, maka di usahakan yang terbaik, 

jangan suka telat, jangan suka tidak berangkat berusaha ikut aturan 

BMT BUM. 

3. Gaji selama 3 bulan OJT 1juta  

 KONTRAK 1 

1. Kontrak pertama berlansung 1 tahun 

2. Evaluasi selama 6 bulan sekali 

3. Gaji pokok di dapat 80% sudah termasuk tunjangan jabatan, 

tunjangan pensiun, tunjangan hari tua, tunjangan teller, sudah di 

daftarkan BPJS kesehatan dan Tk. 

4. Gaji di bagi 3: tgl 1( GAJI), tgl 15 ( insentif), tgl 25 ( tunjangan) 
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total terima 1 bulan 1,5 sampai 1,6 juta.  

 KONTRAK 2 

1. Kontrak pertama berlangsung selama 1 tahun  

2. Evaluasi selama 6 bulan sekali 

3. Gaji pokok di dapat 100% sudah termasuk tunjangan jabatan, makan, 

transport, tunjangan pensiun, jaminan hari tua, tunjangan teller dan 

sudah di daftarkan di BPJS kesehatan. 

 

        Gambarl4.3lKerangka PemikiranlTeoritis  

1) Kebutuhanfvpenerimaan  

  Sebelumfvpenerimaan  di  tetapkanfvmenjadi salahfvsatu 

faktorfvpenting dalam pencapaian tujuanfvperusahaan, terlebih 

dahulu perlufvdilakukan diagnosis untukfvmengetahui masalah-

masalahfvyang terjadi padafvkinerja karyawanfvdisuatu 

perusahaan. Karenafvbanyak faktor selain penerimaanfvyang 

sangatfvberpengaruh terhadap keberhasilanfvsuatu perusahaan, 
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yaitufvseperti desain pekerjaan, strukturfvorganisasi, kompensasi, 

motivasifvkaryawan, dan lain sebagainya.fvDalam melakukan 

analisisfvpenerimaan ada tiga sumber yang 

menjadifvpertimbangan yangfvpenting untukfvdiperhatikan 

antarafvlain: 

a. Analisisfvorganisasional.Analisis ini digunakanfvuntuk 

mengetahuifvkekuatan-kekuatan danfvkelemahan-kelemahan 

perusahaanfvdalam menghadapifvpesaing-pesaingnya. Sebagai 

contohfvrendahnya kualitas produkfvyang dihasilkan karyawan 

di akibatkanfvkarena kurang terampilnyafvkaryawan dalam 

mengerjakanfvpekerjaannya. Dengan demikianfvdapat 

diketahuikebutuhan-kebutuhanfvpenerimaan  

untukfvmeningkatkan  keterampilanfvkerja karyawan dalam 

mencapaifvtujuan-tujuan yangfvdi harapkanfvperusahaan. 

b. Analisisfvpekerjaan Analisisfvyang dilakukan denganfvcara 

membandingkanfvpengetahuan,keterampilan, danfvkemampuan 

karyawan denganfvpersyaratan  pekerjaan yangfvtelah 

ditempatkanfvperusahaan. Dengan membuatfvuraian pekerjaan 

makafvdapat ditentukanfvpersyaratan-persyaratan yangfvharus 

dimiliki parafvkaryawan untuk dapatfvmengerjakan suatu 

pekerjaanfvtertentu yang telahfvmenjadi tanggungfvjawabnya. 

c. Analisisfvindividual karyawan  Analisisfvini  biasanyafvdapat 

dilihatfvdengan menggunakan datafvpenilaian kerjafvkaryawan. 
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Selainfvmenggunakan data penilaian kerjafvkaryawan dapat 

jugafvmenggunakan analisisfvindividual yaitu denganfvcara 

menyurveifvpara anggota organisasi. Surveifvkebutuhan 

pelatihanfvdapat dilakuakan dengan carafvmenyebar daftar 

pertanyaanfvkuesioner,wawancara, 

danfvpengamatanyangberhubunganfvdengan kinerjafvkaryawan. 

2) Perancanganfvpelatihanfvkaryawan  

  Dalamfvmerancangpelatihan,terdapatfvtiga faktorfvpenting 

yangfvharus diperhatikan,fvyaitu kesiapan pesertafvpelatihan, 

kemampuanfvpelatih, dan materifvpelatihan. 

a. KesiapanfvPesertafvPelatihan. 

Pesertafvlatihan dituntut harusfvsiap mengikutifvkegiatan 

pelatihanfvtersebut. 

Pesertafvlatihan yangfvsiap berartifvmereka memiliki 

keterampilan-keterampilanfvdasar yang diperlukanfv,memiliki 

motivasifvdan efektivitas diri.fvSelain itu mereka jugafvharus 

memilikifvkesiapan mentalfvdan fisikfvdalam mengikuti 

pelatihanfv.Berhasil danfvtidak nya suatu kegiatanfvpelatihan 

dapatfvdilihat dari bagaimanafvkesiapan para pesertafvlatihan 

yangfvberkeinginan untuk berhasilfvmempelajari seluruhfvisi 

programfvpelatihan denganfvbaik. Banyakfvpeserta latihan 

yangfvsering kalifvgagal dalam mengikutifvprogramfvpelatihan 

karenafvkurangnya followfvup dalam penerapanfvpelatihan 



58 

 

 
 

tersebut. 

b. KemampuanfvPelatih 

Kemampuanfvpelatih sangat berpengaruhnya dalamfvmencapai 

ke berhasilanfvpelatihan. Seorang pelatih dituntutfvuntuk dapat 

menguasaifvmateri pelatihanfvsemaksimal mungkinfvagar 

pesertafvlatihan dapat memperolehfvpengetahuan darifvmateri 

yang difvsampaikan. Melatihfvbanyak orang denganfvlatar 

belakangfvyang berbeda-bedafvmerupakan suatufvtantangan 

dalamfvsuatu organisasi.fvBerbagai perbedaan sepertifvbudaya, 

latarfvbelakang dan tingkatfvpendidikan, usia, statusfvsosial, 

dan lain sebagainyafvmenunjukkan berbagaifvkarakteristik 

anggotafvorganisasi yang berbeda-bedafvpula. Hal 

inifvmenuntut seorangfvpelatih harus memilikifvberbagai 

pengetahuanfvuntuk dapat melaksanakanfvtugasnya 

denganfvbaik. 

c. Materifvpelatihan 

Materifvpelatihan sangatfvmenentukan dalamfvmemperoleh 

keberhasilanfvpada proses pelatihan. Materifvpelatihan yang 

disampaikanfvharus sesuai denganfvpersyaratanfvpekerjaan 

yangfvada. dalam suatufvorganisasi terdapatfvkeberagaman 

latarfvbelakang dan tingkatfvpendidikan. Materifvpelatihan 

yang agakfvsulit akan disampaikanfvkepada pesertafvyang 

pendidikannyafvrelatif tinggi,fvbegitu jugafvsebaliknya untuk 
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materifvyang mudahfvdisampaikan kepadafvpara pesertafvyang 

berpendidikanfvrendah. 

3) Pelaksanaanfvpengembanganfvsumber dayafvmanusia  

  Pengembanganfvsumber  dayafvyang efektiffvmaka perlu 

memperhatikanfvfaktor-faktor seperti sifatfvknowledge 

pengetahuanfvskill ketrampilanfvyang dimiliki karyawanfvattitude 

yang  di milikifvkaryawan Sebelum pengembanganfvkaryawan  

dilaksanakanfvhal yang perlufvdiperhatikan yaitufvukuran 

organisasi.fvHal ini perlufvdiperhatikan karena untukfvmemilih 

metodefvpengembangan  yang cocokfvuntuk dilaksanakan, 

misalnyafvorganisasi berukuranfvbesar dengan banyakfvkaryawan 

mungkinfvdapat melakukanfvpengembangan  karyawanfvmelalui 

internet,fvvideo, dan para pelatihfvdari dalam organisasifvmaupun 

mendatangkanfvpelatih dari luarfvorganisasi. Tetapi,fvuntuk 

perusahaanfvyang berukuran  kecilfvdengan jumlahfvkaryawan 

yang sedikitfvmungkin lebih tepatfvmenggunakan staffvsumber 

dayafvmanusia yang ada dalamfvvorganisasi yangfvmempunyai 

keahlianfvsebagaifvpelatih. 

 

4.3. iTeorilPengembanganiKaryawan 

 Strategifvsumber dayafvmanusia (humanfvresourcesfvstrategy) adalah 

polafvatau rencanafvyang menginegrasikanfvtujuan-tujuanfvpokok, 

kebijakan-kebijakanfvdanprosedur-prosedurfvke dalam rencanafvkeseluruhan 



60 

 

 
 

yangfvkohesif. Strategifvsumber dayafvmanusia yang ter formulasifvdengan 

baikfvakan membantufvmengumpul kan dan mengalokasikanfvsumber-

sumberfvdaya perusahaanfvke dalam suatufventitas unikfvberdasarkan 

kekuatan-kekuatanfvdan kelemahan-kelemahanfvinternalnya, perubahan-

perubahanfvlingkungan, danfvtindakan-tindakan pesaingfvyangfvterantisipasi 

(Simamora,fv1997:38-39). Karenafvpentingnya strategifvpengembangan  

sumberfvdaya manusiafvdalam pelaksanaanfvdan pencapaianfvtujuan 

organisasifvmaka pengelolaanfvsumber dayafvmanusia harus 

memperhatikanfvaspek strategifvpengembangan sumberfvdayafvmanusia. 

 Pengembanganfvpegawai merupakanfvkegiatan yang sangatfvpenting 

dalam suatufvorganisasi. Pengembanganfvpegawai (Humanfvresource 

development)fvdi sini merupakanfvinvestasi jangkafvpanjang, namun 

tentufvsaja ini merupakanfvpengeluaran biayafvyang di tujukanfvuntuk 

memperbaikifvkapasitas produktiffvdari pegawaifvyang berfvsangkutan. 

Sehinggafvorganisasi akan memilihfvkekuatan kompetitif,fvdan 

menjadifvlebih sulitfvuntuk di tiru sehinggafvorganisasi mampufvbersaing 

secarafvkompetitif. Dalam hal ini,fvorganisasi akanfvfleksibel dalam 

menerimafvgagasan-gagasanfvbaru yang lebihfvproduktif. 

 Pengembanganfvkaryawan dapatfvditempuh baik secarafvformal 

maupunfvinformal. Pengembanganfvsecara formal,fvyaitu karyawanfvatau 

pegawaifvdi tugaskan organisasifvuntuk mengikuti pendidikanfvatau 

latihan,fvbaik yang dilakukanfvorganisasi maupun yangfvdilaksankan 

lembaga-lembagafvpendidikan ataufvpelatihan.  
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 Pengembanganfvsecara formalfvdi lakukan organisasifvkarena 

tuntutanfvorganisasi saat inifvatau pun masafvdatang, yang sifatnyafvnon 

karierfvatau peningkatanfvkarier seorangfvkaryawan. Sedangkan 

pengembanganfvsecara informal,fvyaitu karyawanfvpegawai atas keinginan 

dan usahafvsendiri melatihfvdan mengembangkanfvdirinya dengan 

mempelajarifvbuku-buku literaturfvyang ada hubungan nyafvdengan 

pekerjaanfvataufvjabatan.  

 Pengembanganfvsecara informalfvmenunjukan bahwafvkaryawan tersebut 

berkeinginanfvkeras  untuk majufvdengan cara meningkatkanfvkemampuan 

kerjanya. Halfvini bermanfaatfvbagi organisasifvkarena prestasifvkerja 

karyawanfvmakin besar, di sampingfvefisiensi danfvproduktifitas nya juga 

semakinfvbaik (Khadarisman,fv2013:39).  

 Siagianfv(2015:184) manfaatfvyang dapat di ambilfvbagi organisasifvdari 

penyelenggarafvpengembangan sumberfvdaya manusiafvsebagai berikut: 

a. Peningkatanfvproduktifitas kerjafvorganisasi sebagai kefvseluruhan antara 

lainfvkarena tidak adafvterjadinya pemborosan,fvkarenafvkecermatan 

melaksanakanfvtugas, tumbuhfvsubur nya kerjasamafvantarafvberbagai 

satuanfvkerja yangfvmelaksanakan kegiatanfvberbeda bahkan 

spesialistikfvmeningkat nya tekadfvmencapai sasaranfvyang telahfvditetap 

kan sertafvlancar koordinasifvsehingga organisasifvbergerak sebagai suatu 

kesatuanfvyang  bulatfvdanfvutuh. 

b. Terwujudnyafv hubunganfvyang serasifvantara atasanfvdanfvbawahan 

antarafvlain karena adanyafvpendelegasian wewenang, interaksifvyang di 
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dasarkanfvpada sikap idefvwawasan baik secara teknikalfvmaupun 

intelektual,fvsaling menghargai dan adanya kefvsempatan bagifvbawahan 

untuk berfikirfvdan bertindak secarafvinofatif. 

c. Terjadinyafvproses pengambilanfvkeputusan denganfvvcepat dan tepat 

karenafvmelibatkan pegawaifvyang tanggung jawabfvmenyelenggarakan 

kegiatan-kegiatanfvoperasional dan tidakfvsekedar di perintahfvoleh 

parafvmanajer. 

d. Meningkatkanfvsemangat kerjafvseluruh tenaga kerja dalamfvorganisasi 

denganfvkomitmenfvorganisasi yang lebihfvtinggi. 

e. Mendorongfvsikap keterbukaanfvmanajemen melaluifvpenerapan 

gayafvmanajerial  yangfvpartisipatif. 

f. Memperlancarfvjalannya komunikasifvyang efektiffvyang padafvgiliran 

nya memperfvlancar prosesfvperumusan kebijaksanaanfvorganisasi 

danfvoperasionalsisasi. 

g. Penyelesaianfvkonflik secarafvfungsional yang dampaknyafvadalah 

tumbuhfvsuburnya rasafvpersatuan dan suasanafvke keluargaanfvdi 

kalanganfvparafvanggotafvorganisasi. 

 Selainfvitu,fvmenurut MurtifvSumarni dan JohnfvSoepri hanto,fvada dua 

metodefvpelatihan danfvpengembangan,yaitu : 

a. Pelatihanfv(Training) 

 Latihanfvadalah suatufvkegiatan untukfvmemperbaiki 

kemampuanfvseorang karyawanfvdengan carafvmeningkatkan  

kemampuanfvdan ketrampilanfvkaryawan. 



63 

 

 
 

b. Pendidikanfv(Education) 

 Pendidikanfvadalah latihanfvuntuk memperbaikifvlatihan seorang 

karyawanfvtentang pengetahuanfvumum dan pengetahuanfvekonomi 

pada umumnya,fvtermasuk peningkatanfvpenguasaan teorifvdan 

ketrampilanfvmengambil keputusanfvdalam menghadapifvpersoalan 

organisasifvperusahaan. Progam-progamfvlatihan dan pengembanganfvdi 

rancangfvuntuk meningkatkanfvprestasi kerja, mengurangifvabsensi dan 

perputaran,fvserta memperbaikifvkepuasan kerja. Adafvbeberapa 

metodefvdalam progamfvlatihan danfvpengembangan  yaitu 

metodefvpraktis (onfvthe jobfvtraining), pembekalanfv(coaching) dan 

rotasifvjabatan. 

  MetodefvPraktis (onfvthe jobfvtraining) adalahfvmerupakan 

metodefvlatihan  yang palingfvbanyak di gunakan. Latihanfvdengan 

menggunakanfvmetode ini di lakukanfvdi tempatfvkerja.fvKaryawan 

dilatihfvtentang pekerjaanfvbaru dengan superfvvisi langsungfvseorang 

pelatihfvyang telahfvberpengalaman. Metodefvlatihan inifvsangat 

ekonomisfvkarena tidak perlufvmembiayai parafvtrainers  dantrainee,  

tidakfvperlu menyediakanfvperalatan danfvruang khusus. 

  Pembekalanfv(coaching) adalah bentukfvpengembangan yang 

dilakukanfvditempat kerjafvoleh atasanfvdengan membimbingfvpetugas 

melakukanfvpekerjaan secarafvinformal danfvbiasanya tidakfvterencana. 

Sedangkanfvrotasi Jabatanfv(jofvbrofvtation ) adalahfvprogam dengan 

cara menugaskanfvkaryawan pada beberapafvpekerjaan yangfvberbeda 
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danafvdalam bagianfvyang berbeda  denganfvorganisasi untuk 

menambahfvpengetahuan mengenaifvpekerjaan dalamfvorganisasi. 

4.4. lPersiapanjProdukldanjPersainganjProduk 

a. ProdukiLembaga KeuanganiSyariah dan LembagaiKeuanganiKonvensional 

 Syariahfvmerupakan pedomanfvyang mengatur semuafvaspek 

kehidupanfvumat Islam.fvSyariah tidak hanya memuatfvpermasalahan 

tauhidfvdan ubudiyahfvakan tetapi  secarafvlebih  luas,  syariahfvjuga 

memuatfvberbagai aspekfvke hidupan manusia, sepertifvekonomi,  politik,  

sosialfvdan budayafvserta aspekfvlainnya  difvmasyarakat. 

Adapunfvdalam kaitannyafvdengan lembagafvkeuangan syariahfvyang  

dimaksudfvadalah fiqhfvmu’amalah,  yaitu  kaidahfvatau pedoman yang 

mengaturfvmengenai transaksifv(jasa – jasafvataufvvproduk - produk) 

keuangan.vPraktiknya  ditegaskanfvbahwabankfvsyariah 

dilarangfvmelakukanfvkegiatanfvusaha yang bertentanganfvdengan 

prinsip syariah.  Akadfvperjanjian antara pihak bankfvdengan nasabah 

jugafvtidak di perkenankan berisifvsyarat-syarat atau ketentuan- 

ketentuanfvyang melanggar hukumfvIslam,  seperti  transaksifvyang 

mengandungfvunsur ghararfvmaysir  ataufvriba. 

 Lembagafvkeuangan syari’ahfv merupakan sebagai 

suatufvlembaga keuanganfvyang berfungsifvmenjadi  perantarafvbagi  

pihak yang berlebihanfvdan pihak yang membutuhkan  dana untuk 

kegiatanfvusaha atau kegiatanfvyang lainnya sesuai hukumfvislam. Selain 

itu,fvprinsip pemasaranfv dalam lembaga keuanganfvsyari’ah Islam yaitu 



65 

 

 
 

lembaga yang pemasaranfvdan operasinya mengikuti ketentuan-

ketentanfvsyari’at Islam, khususnyafvyang menyangkut  pada  tata 

carafvbermu’amalat  itu di jauhinyafvpraktek-prakteknya yang di 

khawatirkanfvmengandung unsur-unsurfvriba untuk di isi 

denganfvkegiatan-kegiatan investasifvatas dasar bagifvhasil serta 

pembiayaanfvperdagangan (Wangsawidjaya,fv2012). 

 Pemasaranfvproduk lembagafvkeuangan tidak hanya berlakufvbagi 

lembaga-lembagafvkonvensional, namun juga terdapatfvdalam lembaga-

lembagafvyang ber landaskan prinsipfvsyari’ah. Salah satu prinsip 

marketingfvdalam lembaga keuanganfvsyariah yang tidak dimiliki dalam 

pemasaranfvkonvensional dikenal selama ini adalahfvsifatnya yang  

religiousfv(diniyyah). Kondisi ini terciptafvtidak karena keterpaksaan, 

tetapifvberangkat dari kesadaranfvakan nilai-nilaifvreligious, yang 

dipandangfvpenting dan mewarnaifvaktivitas pemasaran agar tidak 

terperosokfvke dalam perbuatan  yang dapat merugikanfvorang lain.  

 Adanya perbedaanfvantara produk-produk pada lembaga 

keuanganfvsyariahfvdan lembaga keuanganfvkonvensional memiliki 

keunggulanfvdan kekurangannyafvmasing-masing yang dapat 

meningkatkanfvpersaingan yang kompetitiffvhal inilah yang dapat 

mememngaruhifvproses pemasaran di masyarakatfvumum. Berdasarkan 

aspekfvproduk, diketahui bahwafvproduk-produk dari bankfvsyariah di 

turunkan dari padanan bahasafvasing, yaitu bahasafvArab. Sebagaimana 

diketahui,  produkfvyang baik adalah produk yangfvberorientasi pada 
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konsumenfvyaitu produk tersebut dekat dan tidak asing 

denganfvkonsumen, sehinggafvmereka mudah dan tertarik 

untukfvmemanfaatkannya (Kotler &fvArmstrong,fv2008). 

b. Pemasaranfv(marketing) padafvLembaga KeuanganfvSyariah dengan 

LembagafvKeuanganfvKonvensional 

 Pemasaranfv(marketing) adalah kegiatan dalam suatufvperusahaan, 

kelompokfvmaupun peroranganfvguna menciptakanfvnilai 

bagifvpelanggan atau konsumenfvdan membangunfvhubungan yang kuat 

yangfvtujuan menangkapfvapa kebutuhanfvdarifvpelanggan (Kotlerfv& 

Armstrong,fv2008). Pemasaranfvdalam sebuahfvlembagafvkeuangan 

syariahfvmerupakan suatufvproses untuk menciptakanfvdan mempertukar 

kanfvproduk atau jasafvbank yang di tujukan untuk 

memenuhifvkebutuhan danfvkeinginan nasabahfvdengan cara 

memberikanfvkepuasan. 

 Pemasaranfvpada lembagafvkeuangan memiliki tujuanfvyaitu 

memaksimumkanfvkonsumsi yaitu memudahkanfvmenarik nasabah untuk 

membelifvproduk yang di tawarkanfvbank secarafvberulang-ulang 

memaksimumkanfvkepuasan pelanggan melalui berbagifvpelayanan yang 

di butuhkanfvnasabah, memaksimumkanfvpillihan (ragamfvproduk) 

artinya lembagafvkeuangan menyediakan berbagai jenisfvproduk sehinga 

nasabahfvmemiliki beragamfvpilihan, dan memaksimumkanfvmutu hidup 

denganfvmemberikan berbagaifvkemudahan terhadapfvnasabah serta 

menciptakanfviklim yangfvefisien. 
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 Secara garisfvbesar, implementasifvstrategifvpemasaranfvproduk 

bankfvsyariah adalah denganfvmeletakkan kebutuhanfvnasabah pada 

prioritasfvutama. Bankfvsyariah harus mampufvmengidentifikasi apa yang 

menjadi prioritasfvkebutuhanfvnasabah, melalui produkfvjasafvlayanan 

perbankanfvyang berkualitas,  kompetitiffvdan mudah dipahami. Disisi 

lain, bankfvsyariah harus berupayafvmenyediakan aksesfvlayanan 

bankfvsyariah yang mudahfvuntuk di jangkau. Bankfvsyariah akan 

memiliki nilaifvtawar yang setidak nya layakfvapabila di sandingkan 

dengan bankfvkonvensional,  dan pada akhirnya bankfvsyariah mampu  

memenangkanfvpersaingan bisnisfvperbankan nasionalfvyang  diikuti  

denganfvpeningkatan jumlahfvpangsafvpasarnya. 

 

4.5. TeorijAkuntansijKeuanganjSyariah 

 MenurutfvKhaddafi (2017), akuntansi keuanganfvsyariah adalah bentuk 

laporan secara syariahfvislam yang berlaku umum dalam kegiatanfvmuamalah 

(transaksifvsyariah) mengikat secarafvhukum bagi setiapfvpelaku dan 

stakeholder yang melakukan transaksi syariah. Norma dan etika menjadi nilai-

nilaifvmoral dalam akhlak bermuamalahfvsecara syariah pada sesama 

makhluk agar hubungan tersebut menjadi saling menguntungkanfvsinergis dan 

harmonis. 

 Denganfvadanya teorifvyang di dasarkan pada epistimologifvIslam  yang  

sesuai dengan sistemfvnilai syariah maka akan lahirfvstandar 

akuntansifvislam, laporanfvkeuangannya yang sesuaifvantara nilai-
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nilaifvsyariah serta keinginan dari parafvpemakainya, sehingga 

praktikfvmanajemen yang jujur,fvadil, bermanfaatfvakan lahir. Bisnisfvakan 

berjalanfvsesuai denganfvnorma-norma yangfvdigariskan olehfvAllah 

danfvRasul-Nya melaluifvwahyu danfvpraktik yangfvpernah 

dilakukanfvRasulullah SAW. 

 Sistemfvlaporan akuntansifvpadafvlembaga keuanganfvsyariah memiliki 

karakterfvtersendiri yang berbedafvdengan sistemfvakuntansifvperbankan 

konvensionalfvmeski pada  aspek-aspekfvtertentu, keduanyafvmemiliki 

persamaan-persamaan.fvDi antarafvperbedaan yang sangatfvprinsipil adalah 

laranganfvriba/bunga dalamfvpraktek perbankanfvsyariah danfvdiferensiasi 

produkfvperbankan syariahfvyang lebihfvvariatif dan beragamfvbila di 

bandingkanfvdengan sistemfvperbankanfvkonvensional. Sehinggafvkonsep 

dan strukturfvdasar investasifvdan keuanganfvpada sistem perbankanfvsyariah 

haruslahfvmenjadi konsideranfvutama didalam membangun sistemfvakuntansi 

yangfvkredibel. Denganfvdemikian, lahirnyafvsistem ekonomifvIslam secara 

langsungfvakan mempengaruhifvbentuk sistemfvakuntansi yang akan 

diterapkanfvdalam suatufvmasyarakat (Khaddafi,fv2017) 

 Tujuanfvlaporan keuanganfvsyariah adalah menyediakanfvinformasi yang 

menyangkutfvposisi keuangan,fvkinerja serta perubahanfvposisi keuangan 

suatufventitas syariahfvyang bermanfaatfvbagi sejumlahfvbesar pemakai 

dalamfvpengambilan keputusanfvekonomi. Di sisi lain, Khaddafifv(2017) 

juga mengemukakanfvbeberpafvtujuan adanya laporanfvkeuangan 
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secarafvsyariah yangfvdikemukakan yang dapatfvdigunakan sebagaifvacuan 

bagifvpelaku atau perusahaanfvdengan akuntansifvkeuanganfvsyariah: 

a. Penyusunanfvstandar akuntansifvkeuanganfvsyariah, dalam melaksanakan 

 itugasnya. 

b. Penyusunanfvlaporan keuangan, untuk menanggulangi 

masalahfvakuntansi 

 syariahfvyang belum diatur dalam standarfvakuntansi keuanganfvsyariah. 

c. Auditor,fvdalam memberikan pendapat mengenai apakahfvlaporan 

keuanganfvdisusun sesuai dengan prinsipfvakuntansi syariahfvyang 

berlakufvumum. 

d. Parafvpemakai laporanfvkeuangan, dalam menafsirkanfvinformasi yang di 

sajikanfvdalam laporanfvkeuangan yang di susunfvsesuai denganfvstandar 

akuntansifvkeuanganfvsyariah. 

e. Meningkatkanfvkepatuhan terhadap prinsipfvsyariah dalam semua 

transaksifvdan kegiatanfvusaha. 

f. Informasifvkepatuhan entitasfvsyariah terhadap prinsipfvsyariah, serta 

jinformasi. 

g. aset,fvkewajiban,fvpendapatan danfvbeban yangfvtidak sesuaifvdengan 

prinsipfvsyariah, danfvbagaimana perolehanfvdanfvpenggunaannya. 

h. Informasifvuntuk membantufvmengevaluasi pemenuhanfvtanggungjawab. 

i. syariahfvterhadap amanahfvvdalam mengamankanfvdana, 

menginvestasikannyafvpada tingkatfvkeuntungan yangfvlayak. 
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j. Informasifvmengenai tingkatfvkeuntunganfvinvestasi yangfvdiperoleh 

penanamfvmodal dan pemilikfvdana syariahfvtemporer danfvinformasi 

mengenaifvpemenuhan kewajibanfv(obligation) fungsifvsosialfventitas 

syariahfvtermasuk pengelolaanfvdan penyaluranfvzakat,fvinfak,fvsedekah, 

danfvwakaf.   
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.   Gambaran Permasalahan 

      Dari hasil penelitian ini menggambarkan hubungan antara manajemen 

sumber  daya manusia dan  fungsi  pengembangan  sumber daya manusia. 

Penelitian  ini menjabarkan  fungsi utama dalam  rekrutmen karyawan, 

pelatihan karyawan  dan pengembangan karyawan. 

Rekrutmen atau Penarikan proses dari luar untuk masuk dalam suatu 

perusahaan yang dikelola usaha untuk  mengisi jabatan atau pekerjaan yang 

kosong dilingkungan suatu organisasi atau perusahaan dengan tujuan untuk 

mencari pelamar kerja dengan kriteria dan kualifikasi yang dibutuhkan 

perusahaan. Adapun seleksi merupakan usaha yang dilakukan perusahaan 

untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas dan berkompeten dengan 

melakukan pemilihan seorang pelamar yang memenuhi persyaratan untuk 

mengisi lowongan kerja yang ada di perusahaan. 

Tujuan dari rekrutmen  adalah  menyediakan  sekumpulan calon tenaga 

kerja/karyawan  yang memenuhi syarat, agar konsisten dengan strategi, 

wawasan dan nilai perusahaan, untuk membantu mengurangi 

kemungkinanxzkeluarnya karyawanxzyang belum lamaxzbekerja, untuk 

mengkoordinasikanxzupaya  perekrutanxzdengan programxzseleksi dan 

pelatihan,xzdan untuk memenuhixztanggungjawab perusahaanxzdalam 

upaya menciptakanxzkesempatan kerja. 
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Pelatihanxz(trainning)  “suatuxzproses pendidikan jangkaxzpendek yang 

mempergunakanxzprosedur sistematis dan teoriganisasi, pegawaixznon 

manajerialxzyang  mempelajari pengetahuanxzdan ketrampilan teknis dalam 

tujuanxzyang terbatasxzada tujuh maksudxzutama progam pelatihanxzdan 

pengembangan,xzyaitu memperbaikixzkinerja kariyawan,xzmenghindari        

keuanganxzmanejerial, memecahkanxzpermasalahan, orentasixzkariyawan 

baru persiapanxzpromosi dan keberhasilan manajerialxzdan memberikan 

kepuasan untukxzkebutuhan pengembanganxzpersonal. Meningkatkan 

kemampuanxzkonseptual, kemampuanxzdalam mengambilxzkeputusan dan 

memperluasxzhuman relations.  Dari beberpaxzpendapat dapat disimpulkan  

bahwa pelatihanxzadalah usaha untukxzmeningkatkanxzpengetahuan dan 

ketrampilanxzseseorang   dalam  melakukanxzsuatu  pekerjaanxzdengan  

materixzyang  telahxzditentukan dan dilakukanxzdalam  waktu  

yangxzrelativxzpendek. 

Pengembanganxzkaryawan di ksppsxzbmt bum mengacuxzkepada   

penyiapanxzdan  pelaksanaanxzsuatu  rencana  yang terkoordinasixzuntuk  

menjaminxzbahwa sumberxzmanusia yang  adaxzdapat di manfaatkan 

dengan sebaik-baiknyauntuk  mencapaixztujuan  kesejahteraan karyawan 

khususnya dixzBMT BUM  dengan  upayaxzyang dapat di lakukan yakni 

: 

1. lewat  pelatihan  yang  ada di BMT BUM  

2. Memahami Reward empanisme  dengan  progam-progam  yang  

seperti hal ini, misalnya  setiap  bulan selalu  ada  kategori  pengelola 
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terbaik, menyemangati  dan sekaligus  membangun kemampuan  bagi 

para pengelola  yang  ada di BMT BUM. 

3. Main  on the Zier   yangxzdi adakanxzsetiap 1 tahunxzsekali. 

4.  pemantauan  menggunakan  pai ( personal person). 

 

5.2. lANALISISlKUESIONER  

Berdasarkan  hasil analisis  seleksi  karyawan  BMT  BUM  Tegal 

di dapatkan  hasil signifikan dapat dilihat pada  kuesioner  di bawah ini, 

dengan jumlah  responden 17 karyawan:  

Tabell5.1iRekrutmen Karyawanl1 

 Pertanyaan Pertanyaan Jawaban 

STS TS CS S SS 

Rekrutmen karyawan  1 2 3 4 5 

1. Kesempatan kerja di BMT BUM terbuka  

untuk semua orang. 
0 0 0 7 10 

2. Informasi lowongan kerja di BMT BUM 

mudah didapatkan dan di akses. 
2 0 0 5 10 

3. Proses seleksi yang dilakukan perusahaan 

sudah sesuai dengan standarisasi apa yang di 

inginkan perusahaan 

0 2 3 5 7 

4. Proses Rekrutmen kariyawan di BMT BUM 

melalui sceening cv, surat lamaran tes 

tertulis dan psikotes, interview awal, sampai 

interview akhir. 

2 0 2 5  8 

Sumber: kuesioner indikator rekrutmen kariyawan  

Rekrutmenjkaryawan yang dimiliki oleh BMT BUM TEGAL dapat di 

lihat dari jawaban hasil kuesioner yang di berikan kepada seluruh anggota 

karyawan yang berjumlah 17 Responden. 
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Untuk pertanyaan-pertanyaan yang di sesuaikan dengan indikator 

rekrutmen kariyawan pertanyaan no 1 masing–masing dari karyawan memberikan 

penilaian  

Cukupxzsetuju (CS) 0 orang, setujuxz(S) 7 orang dan sangatxzsetuju (SS) 10 

orang. 

Sedangkan untuk pertanyaan no 2 memiliki jumlah jawaban dengan masing-

masing jawaban tidakxzsetuju ( TS) 0 orang, cukupxzsetuju (CS) 0 orang, 

xzsetuju (S)  5 orang dan sangatxzsetuju ( SS) terdapat 10 orang.  

Dan pertanyaan ke 3 memiliki jumlah jawab dengan masing masing jawaban 

adalah cukupxzsetuju ( CS) 3 orang,xzsetuju ( S) 5 orang dan sangatxzsetuju ( SS) 

terdapat  7 orang . dan pertanyaan ke 4 masing- masing  jawaban   menjawab 

yakni xzcukup setuju ( CS ) 2 orang, setujuxz( S ) 5 orang dan sangatxzsetuju  ( 

SS ) 8 orang  dan sangatxztidak  setujuxzmenjawab  2 orang. 

Dapat di lihat dari jawaban responden bahwa masing- masing pertanyaan 

dengan jawaban  pilihan terbanyak adalah SS dengan itu maka menurut responden 

untuk  rekrutmen karyawan  BMT BUM TEGAL  adalah baik. karena responden 

memberikan penilaian yang positif yaitu “sangat setuju” dengan memiliki jumlah 

masing – masing  jawaban terbanyak. 

maka  hal yang  perlu di benahi  lagi pada rekrutmen  karyawan  untuk 

calon anggota karyawan  yang  melamar  nantinya di berikan  kemudahan  serta 

kejelasan  dalam  mendapatkan  informasi  di terima ataupun  tidaknya  anggota  

yang melamar  di BMT BUM.  
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Serta  memberikan  akses  kepada  calon anggota  terkait  dengan  jarak 

tempuh kandidat  yang  akan di terima  sehingga  untuk para   kandidat  bisa  

mempersiapkan  dengan  sebaik mungkin  apabila  melakukan interview  ke 

perusahaan. 

 

 

Tabeli5.2lRekrutmen Karyawanl2 

 Pertanyaan Jawaban 

Apa saja kendala  yang di hadapi 

dalam penerimaan karyawan di 

KSPPS BMT BUM TEGAL ? 

 
  

Banyaknya pelamar yang melamar 

namun tidak sesuai kualifikasi  

Banyaknya pelamar 524 yang belum 

di rekap dan di terima oleh  HRD  

Pelamar  telah melalui masa  

trainning selama 3 bulan tetapi  tidak 

memenuhi kualifikasi maka pihak 

BMT tidak meneruskan pelamar 

tersebut.   

  

Untuk pertanyaan terbuka mengenai   “ apa saja kendala  yang di hadapi  dalam   

penerimaan  karyawan di KSPPS BMT BUM TEGAL” memiliki jawaban  

kurangnya info penerimaan karyawan baru  sebanyak (2) responden,  terlalu 

lama menunggu  informasi   interview yang kedua sebanyak  (2) responden, 

kurangnya  selektif  memiliki  jawaban  sebanyak (1) responden, jarak tempuh 

kandidat  yang di terima sebanyak (3) responden, jelih  menilai karakter yang 

amanah  sebanyak (1) responden, komitmen sebanyak (1) responden, tidak ada 

sebanyak (6) lancar sebanyak  (1) responden. Maka di perlukan  solusi  dari  

apa  yang  karyawan  keluhkan  ataupun  kandidat  yang   melamar  ke 
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perusahaan  dengan   adanya  kebijkan  yang di buat oleh atasan  agar  nantinya  

meminalisir  kesalahan   yang terjadi   baik di masa  sekarang  maupun  masa 

mendatang. 

 Tabeli5.3 PelatihanlKaryawani1 

Pertanyaan  STS TS CS S SS 

Pelatihan  karyawan  1 2 3 4 5 

1. Saya mengetahui tujuan diadakannya 

Pelatihan kariyawan 

  0 0 0 10 7 

 

2. Saya mengetahui setelah proses penerimaan dan 

pemilihan kariyawan akan mengikuti pembekalan 

selama 4 hari, karyawan yang diterima akan 

menjalani masa On the Job Training (OJT) 

selama 3 bulan. 

0 0 0 4 13 

3. BMT BUM telah melakukan sosialisasi berupa 

seminar terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

pelatihan kariyawan 

0 0 0 10  7 

4. Saya mengetahui pelatihan  apa saja yang 
Digunakan dalam Trainning kariyawan di BMT 

0 0 2 9 6 

5. Saya memahami tahapan-tahapan pelatihan yang 

di lakukan di BMT BUM 

0 0 0 11 6 

6. Saya mengetahui Pelatihan kariyawan seperti 

faktor ketidak mampuan karyawan baru untuk 

bekerja sesuai dengan program OJT yang di  

jalani, serta tinggiya ekpetasi gaji kariywan yang 

akan di terima. 

0 0 2 8 7 

Sumber: kuesioner indikator pelatihan karyawan  

Dilihat dari hasil kuesioner yang di berikan kepada karyawan BMT BUM 

TEGAL  bahwa BMT BUM TEGAL memiliki daya tanggap yang baik karena 

masing – masing dari responden memberikan penilaian yang positif yaitu “ sangat 

setuju” . 

Dengan pilihan Jawaban responden untuk pertanyaan no 1, cukup setuju (CS) 0 

orang, setuju ( S) 10 orang dan sangat setuju ( SS) terdapat 7 orang.  
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sedangkan untuk pertanyaan no 2 memiliki jawaban cukup setuju (CS) 0 orang, 

setuju (S) 4 orang dan sangat setuju (SS) 13 orang. dan untuk pertanyaan no 3  

memiliki jawaban sebanyak cukup setuju (CS) 0 orang, setuju ( S)  10 orang dan 

sangat setuju ( SS) 7 orang. Dan pertanyaan ke 4 cukup setuju ( CS ) 2 orang, 

setuju ( S ) 9 orang dan saangat setuju ( SS ) 6 orang.  Pertanyaan no 5 memiliki 

jawaban cukup setuju ( CS ) 0 orang, setuju ( S ) 11 orang, dan sangat  setuju ( SS 

) 6 orang  berikutnya  pertanyaan no 6, cukup setuju ( CS ) 2 orang,  setuju ( S ) 8 

orang dan  sangat  setuju ( SS ) 7 orang. 

 Dari hasil  yang  di peroleh di atas dapat dilihat bahwa  BMT BUM 

TEGAL memiliki daya tanggap yang baik karena jawaban dari masing-masing 

pertanyaan paling banyak 

adalah “Sangat setuju” yang menunjukan bahwa responden memberikan penilaian 

positif  terhadap daya tanggap pelatihan karyawan  BMT BUM TEGAL. 

    Tabeli5.4 PelatihanlKaryawani2 

 Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana  solusi  untuk  mengatasi  

kendala  yang dalam  pelaksanaan 

pelatihan  karyawan yang ada di 

KSPPS BMT BUM TEGAL? 

Dengan cara di berikan kepastian 

lewat email atau nomer  hape  yang 

tercantum  di cv 

Ketika interview 1 dikatakan lulus ke 

interview 2 setidaknya Langsung di 

beritahu pada waktu  interview 1 

Lebih  ketat  lagi di sesuaikan  

dengan kemampuan karyawan 

Adanya sharing  pada saat pelatihan 

Di komunikasikan jauh-jauh hari 

Tidak ada 

marketing langit  

Roll player  
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Untuk pertanyaan terbuka mengenai   “ bagaimana solusi untuk mengatasi  

kendala  dalam pelaksanaan pelatihan  karyawan  yang ada di KSPPS BMT 

BUM TEGAL” memiliki jawaban  dengan  cara di berikan kepastian lewat 

email  atau nomer  hape  yang tercantum di cv sebanyak (1) responden,  ketika 

interview 1 dikatakan lulus  ke interview 2 setidaknya langsung diberi tahu  pas 

interview 1 sebanyak  (1) responden, lebih  ketat lagi  di sesuaikan dengan 

kemampuan karyawan memiliki  jawaban  sebanyak (1) responden, adanya 

sharing pada saat pelatihan (3) responden, di komunikasikan jauh-jauh hari 

sebanyak (1) responden, komitmen sebanyak (1) responden, tidak ada sebanyak 

(7) lmencari solusi sebanyak  () responden, lancar sebanyak (1) 

Tabeli5.5 pengembanganlkaryawanl1 

                                                        

Pertanyaan STS TS CS S SS 

Employee development ( pengembangan karyawan) 1 2 3 4 5 

1. Kandidat yang telah dinyatakan kariyawan  BMT 

maka akan berlanjut ke dalam masa kontrak 1dan 

kontrak 2 hingga menjadi kariyawan tetap. 

0 0 2 4 11 

 

2. Ketika kariyawan yang telah mendaptkan pelatihan 

maka hanya beberapa saja yang dapat menerpakan 

hasil pelatihan tersebut 

0 0 3 9 5 

3. Kariyawan yang sulit di kembangkan sehingga 

berdampak pada kinerja kariyawan tersebut. 

0 3 3 9 4 

 

4. Kaiyawan yang sulit untuk di kembangkan akan 

dapat menjadi evaluasi karir di bidang sumber daya 

manusia. 

0 0 4 8 5 

5. Kariyawan yang tidak bisa mengembangkan 

sofskillnya maka akan mendapat teguran bahkan 

mutasi atau demosi. 

0 0 2 9 6 

6. Kariyawan harus memahami Reward empanisme  

dengan  progam-progam yang di jalankan di BMT 

BUM. 

0 0 2 10 5 

 Sumber: kuesioner indikator pengembangan karyawan  
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    Dilihat dari hasil kuesioner yang di berikan kepada karyawan BMT  

BUM TEGAL  bahwa BMT BUM memiliki daya tanggap yang baik karena 

masing – masing dari responden memberikan penilain yang positif yaitu “ setuju” 

. 

    Dengan pilihan Jawaban responden untuk pertanyaan no 1, cukup setuju (CS) 2 

orang, setuju ( S) 4 orang dan sangat setuju ( SS) terdapat 11 orang.  

sedangkan untuk pertanyaan no 2 memiliki jawaban cukup setuju (CS) 3 orang, 

setuju (S) 9 orang dan sangat setuju (SS) 5 orang. dan untuk pertanyaan no 3  

memiliki jawaban sebanyak cukup setuju (CS) 4 orang, setuju ( S)  8 orang dan 

sangat setuju ( SS) 5 orang.  Pertanyaan no 4 cukup setuju ( CS) 4 orang, setuju 

(S) 8 orang dan sangat setuju ( SS) 5 orang, dan pertanyaan no 5  cukup setuju 

(CS) 2 orang, setuju ( S) 9 orang dan sangat setuju ( SS) 6 orang  pertanyaan  no 6 

cukup setuju (CS) 2 orang,  setuju (S) 10  dan sangat  setuju 5 orang. 

 Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa  BMT BUM TEGAL memiliki daya 

tanggap yang baik karena jawaban dari masing-masing pertanyaan paling banyak 

adalah “Setuju” yang menunjukan bahwa responden memberikan penilaian positif  

terhadap daya tanggap pengambangan karyawan  di  BMT BUM TEGAL 

Tabelt5.6  PengembanganyKaryawanl2 

 Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana bentuk pengembangan 

sumber  daya manusia di KSPPS 

BMT BUM TEGAL? 

Dengan Pelatihan  

Dengan pelatihan-pelatihan dan 

seminar  

Menawarkan produk-produk yang 

ada di KSPPS BMT BUM 

Mengadakan pelatihan kepada 

karyawan  
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Baik  sesuai dengan pelatihan  SDI  

Di adakan konsilidasi  

Sudah  baik  

Pelatihan SDI  

  

Untuk pertanyaan terbuka mengenai  “ bagaimana bentuk pengembangan  sumber 

daya manuisa  di KSPPS BMT BUM TEGAL” memiliki jawaban  dengan  

pelatihan-pelatihan  dan seminar sebanyak (3) responden, Menawarkan produk-

produk yang ada di KSPPS BMT BUM  (1) responden, Mengadakan pelatihan 

kepada karyawan sebanyak (1) responden, Mengadakan pelatihan kepada 

karyawan sebanyak (3) responden, Di adakan konsilidasi sebanyak (1) responden, 

sudah baik  sebanyak (1) responden, tidak ada sebanyak (3) pelatihan sebanyak  

(3) responden, pelatihan SDI sebanyak (1) 

 

5.3.iPEMBAHASAN  

5.3.1  iRekrutmenlKaryawan 

      Untukxzmendapatkan  calonxztenaga  kerja  yang berkualitas,xzmaka 

perusahaanxzharus  dapat  melaksankanxzrekrutmen yang baik.  

Adapunxzmanfaat  darixzrukrutmen kariyawanxzmemiliki fungsi  sebagai  

“thexzRight Manxzon The RightxzPlace”  dimanaxzhal ini peganganxzbagi  para  

menagerxzmenempatkan tenagaxzkerja  yangxzada dixzperusahaan. 

Kinerjaxz(performance )  pada  dasarnyaxzadalah apa  yang dixzlakukan 

atau  tidakxzdilakukan  olehxzkariyawan.  Kinerjaxzseorang kariyawan  

akanxzbaik apabilaxzkariyawan  mempunyaixzkeahliaan tinggi,  
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kesediaanxzuntuk  bekerja,  adanyaxzupah/ imbalan  yang  layak 

danxzmempunyai  harapanxzmasa depan. 

Kinerjaxzkariyawan  yangxzoptimal  akan  terwujudxzbilamana perusahaan  

dapat  memilihxzkariyawan  yang  memilikixzmotivasi  dan  kecakapanxzyang 

sesuaixzdengan pekerjaanyaxzserta  memilikixzkondisixzyang  memungkinkan 

agarxzdapat  bekerjaxzsecaraxzmaksimal.  

Rekrutmenxzpada  dasarnya   merupakanxzusaha untuk  mengisi  

jabatan atau  pekerjaanxzyang kosong dilingkunganxzorganisasi ataupun 

dixzperusahaan. Untukxzitu terdapat dua sumberxztenaga kerja  yakni  sumber 

darixzluar ( eksternal ) organisasixzdari dalam  atau ( internal )xzorganisasi.  

Penarikanxz( rekutmen ) kariyawan  baruxz merupakan proses atau 

tindakanxzyang di lakukanxzorganisasi  untuk mendapatkanxzkariyawan baru  

melaluixzbeberapa tahapan  yang mencangkupxzidentifaksi  dan evaluasi sumber-

sumberxzpenarikan  tenagaxzkerja,  menentukanxzkebutuhan  tenaga kerja,  

prosesxzseleksi, penempatan dan orientasi  tenagaxzkerja  yangxzada di 

KSPPSxzBMT BUM. 

Calon tenaga kerja yang melamar di KSPPS BMT BUM akan melalui 

proses  penerimaan karyawan terlebih dahulu yaitu : proses screening cv dan surat 

lamaran, tes tertulis dan psikotes, interview awal, sampai interview akhir. Proses 

screening cv dan surat lamaran, tes tertulis, psikotes, serta interview awal 

dilakukan oleh staf HRD, sedangkan interview akhir dilakukan oleh manajer 

divisi terkait dan direksi. 
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Tujuanxzutama  dalam  prosesxzrekrutmen  adalah  mendapatkanxzsumber 

daya manusiaxztepat  bagi  sebuah  jabatanxzsehingga orang tersebutxzmampu  

bekerjaxzsecara optimal  dan  dapatxzbertahan  di suatu organisasixzperusahaan  

untukxzwaktu yang  lamaxzT.Hani Handokoxz( 2000 :69)  

 Sedangkan  untuk  BMT BUM  membuat  lowongan  kerja  sekitar  500 

orang  yang  pernah   mendaftar  untuk menjadi   kariyawan baru,  kemudian ada  

calon kariyawan  yang  mengirim  lamarnya  sekitar  524  yang belom di rekap  

dan  belom  di terima  oleh HRD. 

   Di karenakan  dari  pihak BMT  hanya  menerima 2  bulan   merasa   

pelamar  tidak  sesuai  kualifikasi  maka   tidak  di terusakan  oleh kadis,  

terkadang hanya  3 bulan  masa trainning  pelamar  tidak bagus    dan  tidak  

menunjukan perkembangan  yang signifikan  maka pihak  BMT  memilih  

mencari  pelamar   kembali.   Darisitulah  faktor  yang membuat  silih berganti-

ganti   

   Yang belom  di rekap oleh  BMT setiap  bulan di cari  data sefikasinya 

itu pasti ada  untuk  kepentingan  di HRD, yang terpenting  di bulan tersebut  

terpenuhi   sumber daya  manusianya,  BMT BUM  telah  menyiapkan  2 orang  

pelamar. Dari pihak  BMT BUM  untuk  masalah tersebut  sudah  dapat 

terpenuhi  hanya  datanya  saja  yang  belom di rekap.  

Permaslahan  yang  sering  terjadi  pada  perekrutan  kariyawan  baru  di 

BMT BUM  TEGAL yakni :  

BMT BUM  terkadang  susah  untuk  mendapatkan  telent   yang sesuai 

dengan  mereka inginkan.  Dan dari  BMT BUM sendiri  sudah mencoba  



83 

 

 
 

berbagai  macam  kadang  untuk  rekrutemen  itu dengan calon kariyawan  baru  

belom  terlalu  fix  betul  dengan kriteria, tetapi pihak  BMT BUM menyadari  

mencari  kariyawan  baru  yang  benar-benar sesuai  dengan  perusahaan itu  

sangat  sulit.  Yang membuat  inputnya  hanya seadanya  para  calon  

kariyawan,  dengan   bagaimana  kariyawan dilatih namun  apabila ada  tritmen  

yang lebih  bagus  untuk   rekrutmen  dengan  bagaimana  cara   dan  solusi  apa  

untuk kariyawan  baru  yang  ada di BMT  BUM TEGAL. 

Yang belom  di miliki oleh  BMT BUM  tentang  kurikulum  pelatihan  

pengola  yang  tertata  dan  mejadi  standar.  BMT  hanya  melihat  kebutuhan 

yang di  perlukan  saja  contohnya  dari  pihak  BMT  masih kekurangan dana  

maka  yang  di perlukan  adalah  fanding  banyak,  maka  di latih  kariyawan  

untuk  fanding,  dan misalkan  fadingnya  sudah  banyak maka  pembiayaan  

yang  kurang  akan di latih  untuk  pembiayaan.  Pembiayaan  yang macet  maka  

kariyawan  akan di latih  untuk  menangani  masalah  kredit macet,  jadi dari 

BMT BUM menyesuaikan  dengan  kondisi  yang  ada  tetapi secara  jangka  

panjang BMT  belom  mempunyai  kurikulum  yang  pasti  kira- kira  tahapan  

petama  itu  apa  yang harus  di sampaikan  dan  tahap  kedua  itu seperti apa  

dan seterusnya. 

 

5.3.2. rPelatihanrKaryawan  

Secara teoritis  Pelatihanxzadalah  serangkaianxzaktifitas yang dirancang  

untukxzmeningkatkanxzkeahlian-keahlian pengetahuan,xzpengalamanxzataupun 

perubahanxzsikap individu.xzBerdasakan pendapatxzandrew E. Singkulaxzdalam 
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Mangkunegaraxz( 2009:44 ) bahwaxzpelatihan (training) adalahxz“suatu proses 

pendidikanxzjangka pendek yangxzmempergunakanxzprosedur sistematisxzdan 

teoriganisasi,xzpegawai nonxzmanajerial mempelajarixzpengetahuan dan 

ketrampilanxzteknis dalam tujuanxzyang terbatas”. MichaelxzR.Carrel et al 

(1995) dalamxzMangkuprawira (2004:135),xzada tujuh maksudxzutama progam 

pelatihandanxzpengembangan,yaituxzmemperbaiki 

kinerjaxzkariyawan,xzmenghindarikeuasanganxzmanejerial, 

memecahkanxzpermasalahan, orentasixzkariyawan baru persiapanxzpromosi dan 

keberhasilanxzmanajerial dan memberikanxzkepuasan untukxzkebutuhan 

pengembanganxzpersonal.Meningkatkanxzkemampuan konseptual,xzkemampuan 

dalam mengambilxzkeputusan dan memperluas humanxzrelations. 

Pelatihanxzsebagai  bagian  pendidikanxzyang menyangkut prosesxzbelajar  

untuk memperolehxzdan  meningkatanxzketrampilan di luar sistemxzpelatihan ( 

trainning)xzAndrew.E Sikulaxz( 2009).  

Pelatihan  Reguler  yang  ada di BMT BUM  ketika kariyawan  masuk 

lansung ada  pelatihan  dengan istilah trainning  pengelola baru biasanya 4 hari 

sampai 1 minggu  yang isinya  dasar  untuk seseorang kariyawan bekerja. Yang  

di buthkan apa saja di siapkan, sehingga kariyawan  siap untuk  terjun lansung  

kelapangan . tujuan  tranning kariyawan baru  dalam  1 minggu masa  trainning, 

trainning yang  pertama  adalah  istilah  trainning  yang wajib bagi kariyawan 

baru. Yang ke 2 ketika  kariyawan  naik jabatan, misalnya  dari kolektor  naik ke 

marketing,  kemudian dari marketing  naik ke manager cabang.  Dari situlah di 

adakan  pelatihan  kariyawan  yang di sesuaikan  dengan  jenjang  kariyawan.  
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Pelatihan  yang sifatnya tidak  Reguler  di sesuaiakan  dengan kebutuhan  

kondisi  terkini  yang  di butuhkan  apa, dan  model inetrnal  biasannya di 

konsilidasi  yang di laksankan  setiap hari  sabtu . Untuk konsilidasi  itu dengan 

memanggil semua  pengelola  diantara  1 minggu ke 3 di antara banyaknya  

agenda  yang  perlu ada  petihannya.  Disitulah  pelatihan  di sesuaikan  setiap  

kebutuhan  apa saja  dari  HRD sendiri  sudah mempunyai  jumlah  setiap  

bulannya  yang  di sesuaikan  dengan  kebutuhan liernnya,  terkadang   

Yang sudah  di rencanakan  belum  terlalu   dibutuhkan.  Ada yang lebih  

mendesak lebih  di utamakan  dengan  adanya  konsilidasi setiap  bulan.  

Sedangkan  kariyawan  lain  mengikuti  pelatihan- pelatihan  dari luar  BMT, serta 

dari pihak BMT BUM mengadakan  pelatihan  sendiri  dari teller,  marketing  

sampai  penggurus di adakan  pelatihan.Untuk  tahun 2021  BMT  BUM  yang  

terlaksana ada  55 orang diluar konsilidasi, untuk  konsilidasi  itu  sekali libur  

ketika  angka  covid 19  tinggi  di tegal  jadi  hanya 65  kali dalam setahun  

dengan rata-rata  1 bulan  6 kali  pelatihan. 

 

5.3.3. iPengembanganiSDM 

Stategi sumberxzdaya manusia ( humanxzresources stategy) adalahxzpola 

atau rencanaxzyang mengintergerasikanxztujuan-tujuan pokok,xzkebijakan-

kebijakanxzdan prosedur-prosedurxzkedalam rencana keseluruhanxzyang kohesif. 

Pengembanganxzkariyawan juga merupakanxzproses peningkatanxzkemampuan 

kinerjaxzindividu  dalam  rangkaxzmencapai  karir   yangxzdi  ingikan. kandidat  

yang telahxzdi nyatakanxzkaryawan di KSPPS BMT BUM setelah   melawati   

masa OJT akan  berlanjut ke  dalam masa kontrak (pertama) dan (kedua) hingga 
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menjadi karyawan tetap.  Kontrak pertama berlangsung selama 1 tahun begitupun 

sebaliknya kontrak ke dua berlangsung selama 1 tahunsuatu  organisasi  atau 

perusahaan. 

Pengembanganxzpegawai ( humanxzresourcexzdevelopment)xzmerupakan 

investasixzjangka panjang, namunxztentu saja ini meruapakanxzpengeluaran 

biaya yangxzdi tunjukan untuk  memperbaikixzkapasitas produktif, danxzmenjadi 

sulit untuk di tiruxzsehingga organisasixzmampu bersaing secaraxzkompetetif.  

     Progam-progamxzlatihan dan pengembanganxzdi rancangxzuntuk 

meningkatkanxzprestasi kerja, mengurangixzabsensi   dan  perputaran,xzserta  

memperbaikixzkepuasan kerja.  Adaxzbeberapa  metodexzdalam  

progamxzlatihan danxzpengembangan yaknixz: 

1. Metodexzpraktis ( onxzthe jobxztraining ) 

Onxzthe job trainingxzmerupakan   metodexzlatihan  yang  palingxzbanyak 

digunakan.xzLatihan denganxzmenggunakan  metodexzini  dilakukanxzdi tempat  

kerjaxzkariyawan di latih  tentangxzpekerjaan baru  denganxzsupervisi  langsung  

seorang pelatihxzyang berpengalaman. Metodexzini sangat ekonomis, karena  

tidak  perlu membiayaixztrainers dan trainee, tidak  perluxzmeyediakan  

ruangxzkhusus.  

 Adaxzbeberapa metodexzpelatihan  on thexzjob trainingxzyaitu:  

a) Pembekalanxz(coaching )   

   Coachingxzadalah bentuk  pelatihan  danxzpengembanga  yang  dilakukan  

dengan  dilakukanxzdi  tempat  kerja oleh atasanxzdan membimbingxzpetugas 
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melakukanxzpekerjaaan  inforamal  danxzbiasanya tidak  terencana,xzmisalnya  

bagaimanaxzmelakukan  pekerjaan,  bagaimanaxzmemecahkan masalah.  

b) Rotasixzjabatan ( jobxzrotation ) 

Jobxzrotation adalah progam  yangxzdirencanakan  secara formalxzdengan  

caraxzmenugaskan  kariyawan padaxzbeberapa  pekerjaan yang berbedaxzdan 

dalam bagianxzyang berbeda  dengan organisasixzuntuk 

menambahxzpengetahuan  mengenaixzpekerjaan dalamxzoragnisasi.  

c) Magangxz(Apprenticeship ) 

Apprenticeshipxzadalah pelatihanxzyang mengkombinasikanxzantara 

pelajaranxzdi kelas dengan, denganxzpraktek di lapangan, yaituxzsetelah jumlah 

teorixzdi berikan kepada  pesertaxzdi bawa praktekxzkexzlapangan. 

d) Latihanxzintruksixzjabatan ( jobxzinstructionxztraining )  

Jobxzinstruction  trainingxzadalah  pelatihanxzdimana di tentukan  

seseorang bertindakxzsebagai pelatih untukxzmenginstruksikan  

bagaimanxzmelakukan pekerjaanxztertentu  dalamxzprosesxzkerja. 

Untukxzmengembangkan Sumberxzdaya  manusia  yangxzada di BMT 

BUM TEGAL dengan  upaya  yang dapat di lakukan  yakni : 

1. lewat  pelatihan  yang  ada di BMT BUM  

2. Memahami Reward empanisme  dengan  progam-progam  yang  seperti hal ini, 

misalnya  setiap  bulan selalu  ada  kategori  pengelola terbaik, menyemangati  

dan sekaligus  membangun kemampuan  bagi para pengelola  yang  ada di BMT 

BUM. 

3. Main on the Zier   yangxzdi adakan  setiapxz1 tahunxzsekali. 
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 4. Kemudiaan untuk  pemantauan  menggunakan  pai ( personal person) 

Di situlah  misalkan  pengelola  yang  mampu  mempunyai target, pengelola  

tersebut  harus  kunjungan  ke orang  dalam  satu hari  20 orang seperti  itu, lalu 

pengelola  harus  mengumpulkan  tabungan  dalam  satu bulan misalkan  500 juta  

di akhir  bulan  maka  akan ada rekapan poin-poinnya  untuk  menjadi  nilai / 

raport pengelola  apabila  poinya  bagus maka akan  ada reward  main of the moon  

kadang  akan  mendapatkan  bingkisan,  akan tetapi  kalau  yang  nilai  painya  

turun dan  apabila  turunnya  2/3 bulan  turun  terus  menerus  biasannya  BMT 

BUM akan  memberikan  tritmen nanti BMT akan  mendatangi orangnya  

kemudiaan  di berikan wawancara.  Kira-kira apa masalahnya  dan  bagaimana  

solusinya. 

Kemudian  untuk progam  HRD sendiri  mempunyai progam HRD  

mendengar  yang bermanfaat  untuk  mendengarkan  keluh  kesah  pengelola, 

apabila  pengelola mempunyai  masalah   tetapi  sekaligus  untuk  mencari  hal-hal  

ataupun kemampuan  yang  mereka  miliki  yang  belom  pernah  di optimalkan  

salah  satunya  dengan progam  HRD mendengar  sehingga  mencoba  menggali  

bakat-bakat  yang  bagus seperti  bakat  (public speaking). 

 Makanya  nanti  ada promosi oleh kariyawan  tersebut  yang di berikan  

kesempatan  tampil,  ada pula  yang akan  mengisi pengajian  apabila bagus maka  

akan  di suruh  menampilakan  instrumi  pengajian  denga  salah  satu  Tema 

Ekonomi  syariah/  di selipkan  promosi  BMT   salah satu  cara  mengembangkan  

bakat  yang  oleh  kariyawan.  Berikut  pengembangan SDM  dengan  melakukan 

beberapa  hal yang dapat  di lakukan  yakni : 



89 

 

 
 

a.  Studi banding  kunjungan  ke BMT yang lebih besar  

b. Di coaching tema- tema  tertentu salah  satunya  pemilihan  tertentu  yang minta  

di dampingi  oleh lembaga, jika  tema  tentang operasional  maka akan  di 

dampingi   oleh BTN syariah  dan apabila  temanya  tentang  pembiayaan  

bermasalah  maka  akan  mengikutinya  BSI  syariah  itulah  model-model  

internal  yang  biasannya  di laksanakan  di BMT  BUM TEGAL.  

c. Rol play ( rotasi jabatan ) seperti  halnya  bermain peran apabila pengelola  

bermain  peran  tentang  penawaran  produk  maka di meeting  pagi  pengelola  

tersebut akan  di tunjuk  untuk  mempraktekan  cara memprospek  kariyawan  

seperti   contoh  apa  yang nantinya   di lihat dan akan  diberikan  masukan, 

misalkan  kata-kata yang kurang  bagus  atau  gestur  tubuhnya  yang kurang  

menarik  maka  akan  ada feed back  dari  kariyawan  yang melihat. biasannya  

di lakukan setiap hari selasa  itu pun hari-hari normal  sebelum masa  pandemic 

covid 19.  

Yang  ber fungsi  untuk mengasah  kemampuan, apabilkariyawan sudah  di 

berikan  masukan  kariyawan  akan  memikirkan juga apa  yang di berikan dan 

meyadari  bahwa seperti  ini lah  aku oarngnya di luar  pelatihan  begitulah  upaya   

untuk  mengembangan  SDM yang ada  di BMT  BUM. 

 

5.3.4. iPersaingan produkidan pemasaranlproduk-produklBMT 

Marketingxzadalah  proses  sosial  yang dixzdalamnya  ada individuxzdan 

kelompokxzuntuk mendapatkan  apaxzyang di butuhkan dan di inginkanxzmereka 

denganxzmenciptakan, menawarkanxzdan serta  bebas  menukarkanxzproduk  



90 

 

 
 

yang  bernilaixzdengan pihakxzlain ( philip kotlerxzdan kevinxzkeller, 

2008:xz158 ).8  dalamxzsyariah  marketing bisnis yangxzdilakukan  selaluxzdi 

sertaixzkeikhlasan  semata-mataxzmendapatkan keridhaanxzAllah  SWT.  Dengan 

syariahxzmarketing  diharapkanxznasabah  dan  bankxzsyariah  dapat  

menciptkanxzhubungan, seperti  hubunganxzkemitraan  antaraxzbank dan 

anggotaxzdijalin terus  menerusxzdalam  usaha  meningkatanxzkepercayaan   

bankxzsyariah.   

Halxzini dapat mempertahankanxzkesetiaan  anggotaxzyang pada akahirnya  

akanxzmeningkatkan  marketxzsharexzBMT. 

  MenurutxzPhilip Kotler dan KevinxzLane Kellerxz(2008: 61)xzMarketing 

adalah suatuxz proses sosial yangxzdidalamnya individuxzdan kelompok 

mendapatkanxzapa yang merekaxzbutuhkan dan inginkan denganxzmenciptakan, 

menawarkan,xzdan serta bebasxzmempertukarkan produkxzyang 

bernilaixzdengan pihakxzlain. Sedangkan secaraxzspesifik pengertian 

pemasaranxzbagi lembaga keuanganxzatau jasaxzkeuangan adalah : 

a. Mengidentifikasikanxzpasar yang paling menguntungkanxzsekarang dan dimasa 

yang akanxzdatang. 

b. Menilaixzkebutuhan nasabah atau anggotaxzsaat ini dan masa yang 

akanxzdatang 

c. Menciptakanxzsasaran pengembangan bisnis danxzmembuat rencanaxzuntuk 

mencapaixzsasaran tersebut 

d. Promosixzuntuk mencapaixzsasaran konsepxzpemasaran 
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Untuk  mempertahankan  anggota, sebagai  usaha dari  BMT  yaituxzharus  

memilihxzdan  mengetahui  namaxzbentuk kebijakan  dan teknologixzyang  

paling tepatxzuntuk  digunakan  guna mencapaixztujuan  yang di tetapkan.  

Halxztersbut akanxzmempengaruhi  pelayananxzyang diberikan 

kepadaxznasabah. Makaxzdari ituxzyang  menjadi salah satu  faktorxzdapat 

mendongkrak pangsaxzpasar  perbangkanxzdan  lembaga keuanganxzlainya 

adalah  kuliatas pelayanan. Kualitas pelayananxzyang  baik  akan  

membuatxzmasyarakat  merasaxztertarik untuk  memilihxzbertansaksi  di 

bankxzatau  lembagaxzkeuangan  lainnyaxztersebut  semakinxzbesar. 

Untukxzmenumbuhkan minat  masyarakatxzkepada  lembagaxzkeuangan 

syariahxzperlu di lakukan  sosialisasi  perbangkanxzsyariah  sertaxzmemberikan 

pelayananxzyang terbaik  danxzberkualitas kepadaxzmasyrakat.  

    Menurut  Khotler ( dalam Suyoto, 2014 :xz220 ) Pemasaranxzmarketing  

adalahxzsuatu  kegiaatan  untukxzmemenuhi kebutuhanxzdan keinginanxzdengan  

melaluixzprosesxzpertukaran.  

Sedangkan  kekurangan  dari pemasran produk yang ada di BMT BUM  dari 

salah  satu progam pembiayaannya, sedangkan  fanding  bisa  begitu  melimpah  

sekali salah satunya sudah  sangat  bagus contohnya progam pakeroh  belom  di 

buka saja  sudah  penuh  peminatnnya  dari  anggota  yang sudah   pernah  ikut 

progam pakeroh, ikut  kembali mendaftar   progam  pakeroh, rata-rata  anggota  

menambah  mendaftar pakero ada yang menambah  untuk mendaftrakn 

keluargannya, dan juga untuk anggota itu sendiri  sehingga sebelum  progam 
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pakeroh  dibuka  sudah langsung penuh oleh para pendaftar anggota progam 

pakeroh. 

Tetapi  untuk  pembiayaan dimasa pandemic covid 19  BMT kesusahaan  

disitulah BMT  berusaha  mencari  kira-kira solusi  seperti  apa,  yang di satu sisi 

dananya banyak  yang belom  terpenuhi  sedangkan  untuk  fanding sudah lebih  

dari 100% target, sedangkan  untuk  pembiayaan  hanya  memperoleh  80%  dari 

angka  yang di targetkan  masih sangat jauh di bandingkan denga  fanding.  

Dari  situlah BMT  menyadari  di masa  pandemic covid 19  banyak  usaha  

anggota/ masyarakat  yang   terkena  dampak  sehingga  mereka   yang di 

tawarkan  dana pun  mereka  berfikir  bagaimana  jika  mereka   mengajukan  

pembiayaan dan  nanti  mengembalikannya  mampu  atau tidak. 

dari situlah  ada  tarik ulur dari pihak BMT ketika ada  yang  mengajukan 

pembiayaan  serta pihak  memikirkan  apakah  usaha  terdampak  atau tidak  dari 

kedua belah  pihak  saling  menjaga,   maka  tak sedikit  yang megajukan  

pembiayaan yang tidak di acc oleh  BMT.  Karena pembiayaan  memang  

Sceningnya  lebih  ketat  di masa pandemic covid 19  sekarang  ini  jadi surveinya  

benar- benar detail. 

Disitulah  yang  salah satunya  pembiayaan tidak target, jadi  hanya  untuk 

keamanan  BMT jadi hanya  beberapa saja  yang di acc  yang  mengajukan 

pembiayaan di BMT BUM TEGAL. 

Salah  satunya  dampak  pendapatan  menurun  apabila  pembiayaan  tidak  

lancar dan turun.  
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Padahal  BMT sudah mengupayakan dengan  berbagai  cara salah satunya  

membuat  promo  dengan  pembiayaan  margin  yang  lebih sedikit  dan  murah  

sewaktu  17 agustus  samapai  pada hari raya  Qurbaan itupun  tidak  lantas  

mengangkat, meskipun  ada  yang   masuk lebih  banyak  memang  dari  bulan  

sebelumnya, tetapi  tidak  mengangkat  target   yang terpenuhi  belom tercapai 

sehingga  permasalahan  pembiayaan di BMT  BUM  bagus  sekali di fading  

tetapi  untuk  pembiayaan  belom sehebat  fanding  yang ada  di BMT BUM 

TEGAL. 

Berikut merupakan  data  perkembangan  jumlah anggota  progam 

pembiayaan  BMT BUM  Bina Umat Mandiri Tegal  pada  tahun 2018- 2020. 

Tabeli5.7lPerkembanganlAnggota Pembiayan BMT  

No Tahun Anggota 

1 2018 5120 

2 2019 6520 

3 2020 5541 

Sumber Data : Buku RAT bmt bum tegal  

Berdasarkan dataxztabel diatas bahwa anggota BMTxzBUM pada tahun 

2018 mencapaixz5.120 anggota, sedangkan pada tahun 2019xzmengalami 

peningkatkan yaitu 6.520 anggota.xzHal ini bahwa BMT BUM 

dapatxzberkembang sesuai kondis perekonomian. 

 Pada tahunxz2020, pandemi Covid-19 menghambatxzlembaga BMT BUM 

terdapatxzpada permasalahan pembiayaanxzdan juga permasalahaanxzliquiditas 

karena wabahxzCovid-19. Para pedagangxzUMKM yang jelas terkenaxzdampak, 
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akibatnyaxzadanya pandemixzCovid-19 inixzkebanyakan anggotaxzmenunda 

membayar kreditnyaxzkepada pihak BMT BUM akibatxzkesulitan dalam 

perekonomian.xzDalam hal ini, di masa pandemixzCovid 19 BMT BUM perlu 

melakukanxzstrategi pemasaran yangxzdianggap tepat untukxzmeningkatkan 

jumlah calonxzanggotanya. 

Millerxzdan Layton (2000), pemasaranxzmerupakan sistem total aktivitas 

bisnisxzyang dirancang untuk merencanakan penetapan harga,xzmempromosikan, 

dan mendistribusikanxzproduk, jasa dan gagasanxzyang mampuxzmemuaskan 

keinginanxzpasar sasaran dalam mencapai tujuanxzorganisasai. Pemasaran 

memilikixzperan  pokok dalam suatu perusahaanxzdan berkontribusixzdalam 

terhadap strategixzproduk.  

 Kesuksesanxzsuatu produk diterima oleh targerxzpasar tidak hanya 

ditentukanxzoleh murahnya harga atau kualitas yang ditawarkan, tapixzditentukan 

oleh strategixzpemasaran yang ditentukan, pemasaranxzsebagai pendorong untuk 

penjualanxzsehingga tujuan perusahaanxzdapat tercapai. Perkembanganxzdunia 

usahaxzyang penuh pesaingan menuntutxzperusahaan untuk mengubahxzorientasi 

terhadapxzcara mereka melayani konsumennya,xzmenangani pesaing,xzdan 

mengeluarkanxzproduk.  

Pesaingxzyang ketat menuntut perusahaan untukxzsemakinxzinovatif, tanpa 

inovasixzproduk suatu perusahaanxztenggelam dalamxzpersaingan (Setiadi, 2003) 

 

5.3.5. iPermasalahan AkutansilKeuanganiSyariah 
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Akutansi adalahxzidentifikasi transaksi kemudianxzdiikuti dengan kegiatan  

pencatatan,xzpenggolongan, pengikhtisaranxztransaksi tersebutxzsehingga  

menghasilkanxzlaporan  keuangan  yang dapatxzdigunakan untukxzpengambilan 

keputusan.  Sedangkanxzdifinisi  bebas dari syariahxzadalah  aturanxzyang di 

tetapkan olehxzallah SWT untuk dixzpatuhi oleh manusia dalamxzmenjalani 

aktivitasxzhidupnya  di duniaxzKhaddafi (2017). 

Akutansixz syariah yang dapat artikanxzsebagai prosesxzakutansi atas 

transaksi-transaksixzsesuai  yang di tetepkanxzoleh  allah SWT. 

Informasixzyang disajikanxzoleh akuntansixzsyariah untukxzpengguna 

laporanxzlebih luas tidak hanya dataxzfinansial tetapi juga mencakupxzaktivitas 

perusahaanxzyang berjalan sesuai denganxzsyariah serta memiliki tujuanxzsosial 

yang tidakxzterhindarkan dalam Islam, misalnya adanyaxzkewajiban membayar 

zakat.xzAkuntansi Syari’ahxzadalah akuntansi yang berorientasixzsosial. Artinya 

akuntansixzini tidak hanya sebagai alatxzuntuk menterjemahkanxzfenomena 

ekonomixzdalam bentuk ukuran moneterxztetapi juga sebagai suatuxzmetode 

menjelaskanxzbagaimana fenomenaxzekonomi itu berjalanxzdalam masyarakat 

Islam. AkuntansixzSyari’ah termasuk didalamnya isu yangxztidak biasa 

dipikirkan oleh akuntansixzkonvensional. Perilaku manusiaxzdiadili di hari 

kiamat. Akuntansi harusxzdianggap sebagai salahxzsatu derivasi/hisabxzyaitu 

menganjurkan yang baik dan melarangxzapa yang tidak baik. KonsepxzAkuntansi 

Islamxz(Syariah), menurutxzGambling dan Karimxzdapat dan  dilihat  sisi lain 

dari konsepxzlaporan akutansixzkeuanganxzsyariah. 
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Akuntansixzsyariah dan akuntansi konvensionalxzmerupakan sifat 

akuntansi yang diakuixzoleh masyarakat ekonomixzsecara umum. Keduanya 

merupakan hal yangxztidak terpisahkanxzdari masalah ekonomixzdan informasi 

keuanganxzsuatu perusahaanxzatau sejenisnya sebagaimana terteraxzpada 

Untukxzmembedakan prinsip-prinsipxzdan kaidah-kaidahxzdalam 

akuntansixzsyariah danxzakuntansi konvensional,xzdapat diuraikanxzsebagai 

berikut: 

Persamaanxzkaidah  akutansi syariah  dan akutansixzkonvesional terdapat  

pada halxzsebagai  berikut: 

a. Prinsipxzpemisahan jaminan keuanganxzdengan prinsip unitxzekonomi. ( 

belom tercapaixzkarna di BMT BUM menggunakan akad  murabahah al 

wakilah  persetujuan antara kedua belah pihak). 

b. Prinsipxzpembukuan langsung denganxzpencatatan bertanggal. 

c. Prinsipxzkesaksian dalam pembukuan dengan prinsipxzpenentuan barang 

d. Prinsipxzperbandingan (muqabalah) denganxzprinsip perbandinganxzincome 

denganxzcost. ( belom ada di karna BMT BUM menggunakan akad murabahah 

dengan  bagi hasil serta  menempatkan margin). 

Perbedaanxzakuntansi syariah dan akuntansixzkonvensional, menurut 

Harahapxz(2004) dalam InternationalxzScientific Conference: ViewxzOf Islamic 

CulturexzApproach ForxzAccounting Research dixzOsaka. Dengan demikian, 

dapat diketahui,xzbahwa perbedaan antara sistemxzAkuntansi SyariahxzIslam 

dengan AkuntansixzKonvensional adalah menyentuhxzsoalsoal inti dan pokok, 

sedangkanxzsegi persamaannya hanya bersifatxzaksiomatis. 
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 Tabelj5.8jPerbedaanjAkutansijKeuanganjSyariahjDanjKonvesional  

 
Sumber:jHarahap,j2004 

Tujuanxzakutansi syariah yaknixzsegala aturan  yangxzditurunkan  Allah 

SWT dalamxzsistem  islam mengarah  padaxztercapainya kebaikan kesejahteraan, 

keutamaan sertaxzmenghapuskan kejahatan, kesengsaraanxzdan kerugianxzpada 

keseluruhxzciptaannya.  

Denganxzdemikian, tujuan akuntansixzsyariah  adalahxzmerealisasikan  

kecintaanxzutama   kepadaxzAllah swt,  denganxzmelaksanakanxzakuntabilitas 

ketundukanxzdan  kreativitas,xzatas  transaksi-transaksi,xzkejadian-kejadian 



98 

 

 
 

ekonomixzserta  proses   produksixzdalam organisasi,xzyang   penyampaian 

informasinyaxzbersifat material,xzbatin  maupunxzspiritual, sesuai nilai-nilai 

Islam dan tujuanxzsyariah. 

Secaraxzumum tujuan akuntansi syariahxzmencakup: (1)xzmembantu 

mencapaixzkeadilan sosio-ekonomixz(Al Falah) dan (2) mengenalxzsepenuhnya 

kewajibanxzkepada Tuhan,xzmasyarakat, individu sehubunganxzdengan pihak-

pihakxzyang terkait pada aktivitasxzekonomi yaituxzakuntan,xzauditor, manajer, 

pemilik,xzpemerintah dsb sebagai bentukxzibadah. 

     keuanganxzsyariah seperti di  KSPPS BMT BUM  saat inixzadalah 

standarisasixzsistem akuntansixzdan audit, yang bertujuanxzuntuk menciptakan 

transparansixzkeuangan sekaligus memperbaikixzkualitas pelayananxzkeuangan 

kepada masyarakat. xzKunci kesuksesan suatu bankxzsyariah sangat ditentukan 

oleh tingkatxzkepercayaan publik terhadap kekuatanxzfinansial bank yang 

bersangkutan,xzdan kepercayaan terhadap kesesuaianxzoperasional bank dengan 

sistemxzsyariah Islam. Kepercayaanxzini terutama kepercayaan yangxzdiberikan 

oleh paraxzdepositor danxzinvestor, dimana keduanya termasukxzstakeholder 

utama sistemxzperbankan di dunia. 

 

 

5.3.6. iKegiatan MaganglMerubahlMindset 

Setelahxz melaksanakan  kegiatanxzmagang  di  KSPPS  BMTxzBUM  

TEGAL, penulisxzmendapatkan  berbagai  manfaat,xzdiantaranya  yaitu  dalam  

hal pengetahuan,xzketerampilan,  dan  juga  sikap . Pengalamanxzadalah  hal  

yang paling  berhargaxzyang  penulis  dapatkanxzdari   kegiatanxzmagang  
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tersebut. Dalamxzhal  pengetahuan  penulis  menjadixztahu  akan  seluk-

belukxzdunia  kerja yang  nyata,xzbagaimana  atmosfirnya  hinggaxztantangan  

yang  ada  di  dalamnya agar  tetap  dapat  bertahan  dalam  ketatnyaxzpersaingan   

kerja.  Penulisxzpun dapatxzmengetahui   bagaimanaxzsebuah  perusahaanxzbesar  

tetap mempertahankanxz Simpan  Pinjam,  baikxzdari  komunikasi  antara  

anggotaxzdan pihak  karyawanxzKSPPS BMT BUM TEGAL.   Dalam   

halxzmempertahankan  hal   tersebutxzsangat  diperlukan  hubunganxzyang  baik  

dengan  nasabah sebagaixzpelaku  anggota.   Penulisxzpun mendapatkan  

pengalamanxzterkait  keterampilanxzmelakukan  sesuatu  yang  tidak  biasa  atau  

belum  pernahxzpenulis  lakukanxzsebelumnya, diantaranya  adalah  ikut  

sertaxzterjun  ke lapanganxzuntuk  bertemuxzdengan  anggota-anggota  BUM 

TEGAL,  sertaxzjuga   memasarkan  produkxzproduk ciptaan  BUM 

TEGALxzmenawarkan progam-progamxzdan sebagainya,xzdengan  begitu  

mahasiswaxzmagang  dapat  lebihxzmengetahui  pengalaman  yang lebih  luas  

seperti  yang   terjadi  di  lapangan  seperti  apa  dan   bagaimanaxzcaranya   

dalam  menjalankanxztugas-tugas  duniaxzpekerjaan.    

   Laluxzdari  segi  sikap  atau  attitudexzdiantaranya adalahxzketertiban, 

kedisiplinan,xzdan ketelitian.  Dalamxzmenjalankan   kegiatan  magangxzsangat 

dibutuhkanxzsikap tersebut  karenaxzdalam  prosesnya  bila  tidakxzdibarengi  

denganxzketertiban, kedisiplinan  danxzketelitian  maka  akan  

menghambatxzsuatu pekerjaan.xzDalam hal  disiplin   dan  tertibxzpaling  

sederhana  adalahxzdengan  tepatxzwaktu  dan  taat terhadapxzaturan  yang  telah  

dibuat.  Dalamxzmengerjakan  sesuatu punxzmenjadi lebih  termotivasixzagar  
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dapat  menyelesaikanxztepat  waktu  danxzdengan ketertiban  sertaxzkedisiplinan  

maka  pekerjaanxzyang  dilakukanxzakan  lebih  rapi hasilnya.   

Ketelitianxzdalam  bekerja  atau melakukanxzsuatu  pekerjaan  

sangatlahxzpenting   guna  meraihxzhasil  yangxzoptimal.  Terlebihxzlagi  ketika 

melakukanxzkegiatan  magangxzyang  berkaitanxzdengan   kepuasanxzkonsumen 

dan tanggungxzjawab   kepada   pembimbingxzlapang,  sehingga   

konsentrasixzdibutuhkan  agarxzpekerjaan   berjalanxzsesuai  denganxzharapan. 

5.3.7. iHal-hallyangfdi PersiapkanfMenghadapifDunialKerja 

 Mental  yang harus  di miliki seseorang untuk  memasuki dunia kerja  jangan  

pernah merasa lemah,  dan  mulailah  berfikir positif  akan  tanggapan dunia 

kerja. 

 Mengenali diri dan  mengasah  ketrampilan  untuk memasuki  dunia kerja. 

 Melatih  kedisplinan dalam  memasuki dunia kerja. 

 Menjadi  pendengar  yang  baik. 

 Mengontrol  emosi dalam memasuki  dunia kerja. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

6.1.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil magang  yang dilakukan sesuai dengan pendapat para 

ahli bahwa  KSPPS BMT BUM mampu memberikan yang ada sesuai dengan 

permintaan anggota  karyawan dalam memberikan pelayanan yang maksimal, 

mudah dan lancar menjadi syarat penilaian. baik anggota maupun karyawan 

sehingga memperlihatkan aktualisasi penerimaan karyawan, pelatihan karyawan 

serta pengembangan  karyawan   dalam memahami lingkup dan uraian kerja yang 

menjadi perhatian serta fokus dari setiap pegawai dalam memberikan 

kontribusinya. 

     Beberapa  hasil  rekomendasi   yang  dapat  di jadikan  bahan pertimbangan  

oleh  KSPPS BMT  BUM,  terkait  hasil  analisis  serta pembahasan  dapat 

diambil  kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dengan  adanya  rekrutmen  karyawan  pelatihan serta pengembangan  di 

BMT BUM  bertujuan  untuk  mengisi  jabatan  yang  kosong sehingga    

mencari  pelamar  yang  nantinya akan  menjadi calon kandidat yang  

sesuai  dengan  kriteria  dan kualifikasi  perusahaan. 

2. Adanya pelatihan  (training)  untuk  mendidik calon  kandidat  agar  

nantinya  yang  akan  menjadi karyawan di  BMT  dengan  melalui  

pembekalan karyawan,  sedangkan  karyawan  yang di terima  melalui 

proses  OJT  hingga  menjadi  kayawan tetap. 
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3. Mengembangkan  SDM nya  berupa sofskillnya  agar unggul  yang   

nantinya  akan  berpengaruh  oleh  kinerja karyawan  sehingga  dapat di 

kembangkan. 

4.  Memperoleh  kesempatan  lowongan pekerjaan yang  diadakan  oleh  

BMT  agar  terbuka bagi semua orang  yang sesuai standarisasi 

perusahaan. 

5. Memahami  reward  empanisme  beserta  progam-progam  lainya   yang di 

buat  BMT  dapat berjalan  dengan sesuai  apa  yang di inginkan  

perusahaan. 

6.2. Saran 

6.2.1 Rekomendasi Terhadap Perusahaan  

1. Mengembangkan secara  luas lagi  ( SDM) di kspps bmt bum  untuk  

melatih  public speaking serta melatih kekuatan  mental karyawan  dalam  

menghadapi  lingkungan kerja dalam setiap implimentasi  kegiatan bisnis. 

2. Memperbaiki segala fasilitas yang belom ada di BMT  seperti contoh 

masih kurangnya ruangan untuk penyimpanan barang undian untuk 

anggota serta peralatan kursi yang belom mamadai di BMT BUM. 

3. upaya  peningkatan pengembangan karyawan perusahaan  untuk  

mencapai  tujuan  yang  ingin  di peroleh   perusahaan  maka peran  

manajemen  HRD dan  kepala Manager  dalam  mencari tenaga  sumber 

daya  manusia  dilakukan dengan selektif dan teliti yang sesuai dengan 

kriteria dan  sesuai tugas  dan tanggung jawab  manajemen  yang 

bersangkutan untuk  menghasilkan  karyawan yang berkualitas. 
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4. Menjalin  komunikasi  yang  baik  antar  manajemen  HRD dan kepala  

manager  apabila  terjadi  kesalahan  di lingkungan   perusahaan  agar  bisa   

di bicarkan  secara   baik-baik  tanpa  adanya  kesalahpahaman  untuk  

meminimalisir  kesalahan  agar  karyawan dengan   atasan  tidak  timbul 

konflik  yang  berkepanjangan.  

   6.2.2yRekomendasi  TerkaityDengan HasillAnalisis  

Rekomendasi  atau   saran  yang  di berikan  terkait   hasil  analisis    

Dari  hasil  kuesioner peniliaan  yang  masih  harus di benahi  adalah  

permasalahan rukrutmen karyawan  yang ada  di BMT BUM  yakni dari 

proses rekrutmen karyawan  di BMT BUM melalui sceening , cv surat  

lamaran,  tes tertulis, dan psikotes, interview awal  sampai  inteview akhir. 

proses  rekrutmen  karyawan  di BMT BUM tegal  dalam  rekrutmen 

karyawan  itu tidak  memiliki  standar  operasional ( SOP)  sebab   

kebijkan diambil  tekait dengan  rekrutmen karyawan  berbeda-beda  di 

setiap  tahunya,  sehingga  kebijkan  yang  di ambil  mengikuti  keputusan   

yang  di ambil  oleh perusahaaan.  Dan solusi  dari keputusan  pimpinan  

manajemen  HRD  dengan  kepala  manager  yakni  dengan  memberikan  

solusi   keputusan  yang di selesaikan  secara  terstruktur  perihal  masalah   

pada  rekrutmen  karyawan  di BMT BUM .  hasil  yang  keputusan  yang 

di peroleh  manajemen  perusahaan  segera  di tidak  lanjuti  ke tahap  

selanjutnya serta  di gunakan  untuk solusi  pemecahaan  masalah  pada  

rekrutemn karyawan  yang  tidak  sesuai  dengan sfesifikasi  perusahaan, 
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BAB VII 

REFLEKSI DIRI 

7.1iHal PositifiDari PerkuliahanlYang BermafaatlSelamaiMagang 

Hal positif tentang perkuliahan di jurusan manajemen sangat bermanfaat 

dengan pekerjaan    pada waktu saya magang sebagai pembantu  di devisi baitul 

maal  dan devisi baitul tanwil  saya merasakan ilmu yang saya terima selama 

perkuliahan sangat bermanfaat dan berguna, seperti pembelajaran saya yang 

berkaitan dengan pemasaran produk  simpanan dan pembiayaan yang sesuai 

dengan syariah yang  membuat menjadi lebih mudah untuk memperoleh  

pengetahuan dengan memasarkan produk yang ada di BMT BUM  serta melayani 

pembiayaan syariah. Pendidikan karakter yang saya dapatkan selama perkuliahan 

menjadi alasan saya dapat berkomunikasi dengan baik serta  memberikan manfaat 

pengalaman dalam memasuki dunia kerja nantinya. 

7.2iManfaat MaganglTerhadap PengembanganlSoft SkilllMahasiswa 

Kegiatan magang di BMT BUM  TEGAL  memberikan banyak 

pengembangan soft skill. Yang mana, selama kegiatan magang saya dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir dan beradaptasi. Saya juga  belajar  bagaimana 

melayani anggota sabar dan ulet dan menawarkan produk  yang ada di BMT. 

Selain itu juga  saya belajar  bagaimana berkomunikasi dengan baik, dan 

memberikan kontribusi  di tempat magang karena  saya juga bersosialisasi dengan 

karyawan dan anggota yang dating  ke BMT. 
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Untuk pengembangan  soft skill  saya  memperoleh pengalaman tentang 

cara memasarkan produk  mulai dari memahami simpanan produk tersebut, dan 

bagaimana cara melakukan promosi pembiayaan secara syariah dengan cara  bagi 

hasil antara  BMT dengan anggota. 

Dengan berbagai kesempatan yang telah diberikan perusahaan kepada saya 

selama magang mampu membuat saya memahami dan menerpakan hasil 

pengalaman yang di dapatkan selama magang, dan perlu mengasah lagi 

kemampuan untuk  menutupi kekurangan-kekurangan yang masih saya miliki, 

seperti kurangnya kemampuan berpikir kritis dalam melaksanakan pekerjaan. 

7.3jManfaat MaganglTerhadapiPengembangantKognitifiMahsiswa 

Kegiatan magang mampu mengembangkan kemampuan kognitif saya. 

Seperti kemampuan mengingat standar operasional prosedur yang ada di BMT 

seperti prosedur dalam menyampaikan alur proses pemasaran produk serta 

pembiayaan syariah di perusahaan. Selain itu saya belajar untuk memperhatikan 

dan berani menyampaikan pendapat selama proses magang. Jika sebelumnya, 

pada waktu perkuliahan saya sering tidak berani untuk menyampaikan pendapat 

dengan pembelajaran yang pernah di bahas selama di perkuliahan,  dikarenakan 

saya kurang percaya diri jika mengungkapkan pendapat dan takut  pendapat saya 

tidak dapat diterima. Sedangkan dalam proses magang, saya berusaha untuk 

menyampaikan pendapat sebaik mungkin berdasarkan pengalaman yang  menurut 

saya bermanfaat bagi perusahaan dalam upaya mewujudkan sinergi yang baik 

antara saya dengan perusahaan. 
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7.4iKunci SuksesiBekerja BerdasarkaniPengalamanlMagang 

Dalam proses magang, saya mendapatkan banyak sekali pengalaman dan 

manfaat yang bisa di peroleh dari kegiatan ini. Salah satunya  pembelajaran yang 

bisa di dapatkan dalam kegiatan magang yakni selalu menjadikan  sesuatu dengan 

cara menyukainya terlebih dahulu, jadi jangan jadikan pekerjaan sebagai beban, 

sehingga bekerja itu akan selalu merasa senang dan ingin melakukannya dengan 

sebaik-baiknya. Pastikan pula  selalu memiliki keinginan untuk  belajar yang 

tekun di dalam pekerjaan yang dilakukan. Karena hal ini akan membuat saya 

selalu termotivasi dan memiliki semangat pantang menyarah dalam menggapai 

kesuksesan, 

7.5lRencana PengembanganlDiri, Karirldan PendidikanlMahasiswa 

Kegiatan magang telah membuat saya berpikir kedepan menyiapkan 

dengan matang tentang masa depan. Saya berencana untuk terus mengembangkan 

diri dari kegiatan-kegiatan online maupun offline yang dapat di ikuti, seperti 

mengikuti pelatihan kewirausahaan, Digital Marketing hingga kemampuan 

persuasif. Kemampuan yang dapat saya asah untuk mewujudkan impian  yang 

saya inginkan, yakni  menjadi entrepreneur yang sukses. 
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